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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio, Current 
Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sensus di mana diperoleh 
sampel sebanyak 8 perusahaan untuk periode penelitian tahun 2012-2016. 
Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik (Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi), 
Regresi linier berganda digunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji 
hipotesis digunakan Uji t, Uji F dan Uji Determinasi. 
 
Hasil Uji statistik menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif 
tapi tidak signifikan terhadap Return On Asset. Dan Current Ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Dan Inventory Turnover 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Ada pengaruh  Debt 
to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Asset. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Vania Wijaya (2017) perusahaan sektor makanan dan minuman 
merupakan salah satu jenis perusahaan yang tidak terpengaruh oleh dampak krisis 
global, untuk itu perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja keuangannya yang 
diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA). Tinggi 
rendahnya profitabilitas dipengaruhi banyak faktor seperti modal kerja. Dalam 
melakukan aktivitas operasionalnya, setiap perusahaan akan membutuhkan potensi 
sumber daya , salah satunya adalah modal, baik modal kerja seperti kas, piutang, dan 
persediaan. 
 Menurut Kasmir (2012:196)” Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 
periode tertentu”. Nilai Return On Asset (ROA) yang semakin mendekati 1, berarti 
semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat 
menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Return On Asset (ROA) 
yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau rugi, hal ini 
menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseeluruhan belum 
mampu untuk menghasilkan laba. 
Sedangkan   modal perusahaan Menurut Hani (2015:123) Debt To Total Asset 
Ratio (DAR) merupakan rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan 
kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang. Sedangkan,  menurut Halim dan Hanafi 
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(2016:79) Debt To Total Asset Ratio (DAR) menyatakan bahwa rasio ini menghitung 
seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. Rasio yang tinggi berarti perusahaan 
menggunakan laverage keuangan (financial laverage) yang tinggi. Penggunaan 
financial laverage yang tinggi akan meningkatkan rentabilitas Modal saham (Return 
On Equity atau ROE) dengan cepat, tetapi sebaliknya apabila penjualan menurun, 
rentabilitas modal saham (ROE) akan menurun cepat pula. Risiko perusahaan dengan 
financial laverage yang tinggi akan semakin tinggi pula. 
Kemudian  likuiditas atau piutang perusahaan yang dilakukan dengan 
menggunakan Current Ratio (CR). Menurut Hanafi dan Halim (2016:75) Current 
Rasio adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi 
kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis). Rasio lancer untuk perusahaan 
yang normal berkisar pada angka 2, meskipun tidak ada standar yang pasti untuk 
penentuan rasio rancar yang seharusnya. Rasio yang rendah menunjukkan risiko 
likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya 
kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap 
profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar secara umum menghasilkan return yang lebih 
rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. 
Dan  persediaan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan Inventory 
Turnover (ITO) . Menurut Munawir (2017:78) Inventory Turnover merupakan rasio 
untuk menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam 
satu tahun (dijual dan diganti). Untuk mengetahui rata-rata persediaan tersimpan 
dalam gudang dapat ditentukan dengan membagi jumlah hari-hari dalam satu tahun 
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dengan turn over dari persediaan tersebut. Tingkat perputaran persediaan mengukur 
perusahaan dalam memutarkan barang dagangannya, dan mengukur hubungan antara 
barang yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan yang 
ditentukan. Perhitungan tingkat perputaran tidak hanya untuk barang dagangannya 
saja, tetapi dapat juga diterapkan dalam persediaan bahan mentah maupun persediaan 
barang dalam proses. Apabila data harga pokok penjualan tidak diperoleh maka 
perputaran persediaan dapat dihitung dari penjualan. 
 Berikut adalah data penelitian berupa data dari Debt to Total Asset (DAR), 
Current Ratio (CR), Inventory Turnover (ITO), dan Return On Asset (ROA) yang 
diperoleh dari laporan keuangan pada prusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat  8  perusahaan yang menjadi sampel pada 
penelitian ini. 
 Berikut ini adalah tabel Laba Bersih  pada perusahaan Makanan dan Minuman 
















NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 16.305.675.308 12.058.794.053 10.135.298.976 9.952.993.698 9.952.979.300 11.681.148.267 
2 DLTA 213.421.077 270.498.062 288.499.375 192.045.199 254.509.268 243.794.596 
3 MYOR 744.428.404.309 1.013.558.238.779 409.827.768.594 1.250.233.128.560 1.388.676.127.665 961.344.733.581 
4 PSDN 25.623.404.271 21.322.248.834 28.175.252.332 42.619.829.577 36.662.118.272 30.880.570.657 
5 ROTI 149.149.548.025 158.015.270.921 188.577.521.074 270.538.700.440 279.777.368.831 209.211.681.858 
6 SKBM 12.703.059.881 58.266.986.267 89.115.994.107 40.150.568.620 22.545.456.050 44.556.412.985 
7 SKLT 7.962.693.771 11.440.014.188 16.480.714.984 20.066.791.849 20.646.121.074 15.319.267.173 
8 ULTJ 353.431.619.485 325.127.420.664 283.360.914.211 523.100.215.029 709.825.635.742 438.969.161.026 
RATA-RATA 163.727.228.266 200.007.433.971 128.245.245.457 269.606.784.122 308.542.539.525 214.025.846.268 
Sumber : www.idx.co.id 
 Dari tabel diatas terlihat, data laba bersih  yang menunjukkan periode 2012-
2016 dengan rata-rata laba bersih sebesar 214.025.846.286. Dari  rata-rata tahun ada 
2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar 269.606.784.122  dan tahun 2016  
sebesar  308.542.539.525 dan ada 3 tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 sebesar 
163.727.228.266, tahun 2013 sebesar 200.007.433.917 dan tahun 2014 sebesar 
128.245.245.475. 
 Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makana dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dimana terdapat  2 perusahaan diatas rata-rata yaitu MYOR 
sebesar 961.344.733.581 dan ULTJ sebesar 438.969.161.026  dan terdapat 6 
perusahaan dibawah  rata-rata  yaitu ALTO sebesar 11.681.148.267, DLTA sebesar 
243.794.596, PSDN sebesar 30.880.570.657, ROTI sebesar 209.211.681.858, SKBM 
sebesar  44.556.412.985 dan  SKLT sebesar 15.319.267.173. 
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Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia belum dapat  menghasilkan laba bersih semaksimal 
mungkin atau masih kurang dalam menghasilkan laba dan ada beberapa perusahaan 
yang mengalami kerugian, hal ini akan berdampak pada kelangsungan hidup suatu 
perusahaan apabila tidak dapat menghasilkan laba secara maksimal maka 
perusahaannya akan terancam kebangkrutan yang tidak bisa memenuhi kewajibannya 
karena penurunan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Dan laba yang digunakan 
untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan atas jasa yang 
diperolehnya. 
Berikut ini tabel Total Aktiva  pada perusahaan Makanan dan Minuman pada 





NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 891.412.775.646 1.502.519.389.759 1.239.053.626.858 1.180.228.072.164 1.165.093.632.823 1.195.661.499.450 
2 DLTA 745.306.835 872.682.405 997.443.167 1.038.321.916 1.197.796.630 970.310.191 
3 MYOR 8.302.506.241.903 9.710.223.454.000 10.291.108.029.334 11.342.715.686.221 12.992.421.859.142 10.527.795.054.120 
4 PSDN 682.611.125.989 681.832.333.141 620.928.440.332 620.398.854.182 653.796.725.408 651.913.495.810 
5 ROTI 1.204.944.681.223 1.822.689.047.108 1.142.894.276.216 2.706.323.637.034 2.919.640.858.718 1.959.298.500.060 
6 SKBM 288.961.557.631 497.652.557.672 649.534.031.113 764.484.248.710 1.001.657.012.004 640.457.881.426 
7 SKLT 249.746.467.756 301.989.488.699 331.574.891.637 377.110.748.359 568.239.939.951 365.732.307.280 
8 ULTJ 2.240.793.382.029 2.811.620.982.142 2.917.083.567.355 3.539.995.910.248 4.239.199.641.365 3.149.738.696.628 
RATA-RATA 1.732.715.192.377 2.166.174.991.866 2.149.146.788.252 2.566.536.934.854 2.942.655.933.255 2.311.445.968.121 
Sumber : www.idx.co.id 
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Dari tabel diatas terlihat, data Total Aktiva yang menunjukkan periode  2012-
2016 dengan rata-rata total aktiva sebesar 2.311.445.968.121. Dari rata-rata tahun ada 
2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar  2.566.536.934.854 dan tahun 2016 
sebesar 2.942.655.933.255. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia terdapat  2 perusahaan diatas rata-rata yaitu MYOR sebesar 
10.527.795.054.120 dan ULTJ sebesar 3.149.738.696.628 dan terdapat 6 perusahaan 
dibawah rata-rata yaitu ALTO sebesar 1.195.661.499.450, DLTA sebesar 
970.310.191, PSDN sebesar 651.913.495.810, ROTI sebesar 1.959.298.500.060, 
SKBM sebesar 640.457.881.426, SKLT sebesar 365.732.307.280.  
Hal ini berarti bahwa menurunnya total aktiva di masa mendatang terutama 
pada pengoptimalan alokasi dana dalam mendukung pencapaian laba yang maksimal 
sehingga akan berdampak ke perusahaan yang mengalami peningkatan aktiva lancar 
dalam membayar utangnya. Namun pada kenyataan lain, kenaikan total aktiva tidak 
diikuti oleh laba yang meningkat, sehingga total aktiva perusahaan tidak tercapai 
dengan baik.  
 Berikut ini tabel Total Utang pada beberapa perusahaan Makanan dan 












NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 553.396.886.631 960.189.991.593 706.402.717.818 673.225.888.637 684.252.214.422 715.493.539.820 
2 DLTA 147.095.322 199.584.996 237.047.063 188.700.435 185.422.642 191.570.092 
3 MYOR 5.234.655.914.665 5.816.323.334.823 6.190.553.036.545 6.148.255.759.034 6.657.165.872.077 6.009.390.783.429 
4 PSDN 273.033.834.160 264.232.599.978 242.353.749.501 296.079.753.266 373.511.385.025 289.842.264.386 
5 ROTI 538.337.083.673 1.035.351.397.437 1.182.771.921.472 1.517.788.685.162 1.476.889.086.692 1.150.227.634.887 
6 SKBM 161.281.794.388 296.528.343.162 331.624.254.750 420.396.809.051 633.267.725.358 368.619.785.342 
7 SKLT 120.263.906.808 162.339.135.063 178.206.785.017 225.066.080.248 272.088.644.079 191.592.910.243 
8 ULTJ 744.274.268.607 796.474.448.056 651.985.807.625 742.490.216.326 749.966.146.582 737.038.177.439 
RATA-RATA 953.173.848.032 1.166.454.854.389 1.185.516.914.974 1.252.936.486.520 1.355.915.812.110 1.182.799.583.205 
Sumber : www.idx.co.id 
 Dari tabel diatas terlihat, data Total Utang yang menunjukkan periode 2012-
2016 dengan rata-rata sebesar 1.187.799.583.205.  Dari rata-rata tahun  ada 2 tahun 
diatas rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar 1.252.936.486.520 dan tahun 2016 sebesar 
1.355.915.812.110 dan ada 3 tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 sebesar 
953.173.848.032, tahun 2013 sebesar 1.166.454.854.389 dan tahun 2014  sebesar 
1.185.516.914.974. 
 Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 1 perusahaan diatas rata-rata yaitu MYOR 
sebesar 6.009.390.783.429 dan terdapat 7 perusahaan dibawah rata-rata yaitu ALTO 
sebesar 715.493.539.820,  DLTA sebesar 191.570.092, PSDN sebesar 
289.842.264.386, ROTI sebesar 1.150.277.634.887, SKBM sebesar 368.619.785.342, 
SKLT sebesar 191.592.910.243 dan ULTJ sebesar 737.038.177.439. 
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Hal ini berdampak pada masa yang akan datang. Sehingga perusahaan 
dihadapkan pada pelunasan utang, baik utang jangka pendek mauun utang jangka 
panjang dimasa yang akan datang. Utang yang tinggi akan berpengaruh kepada total 
aktiva perusahaan tersebut, sehingga akan mengurangi laba di perusahaan tersebut. 
 Berikut ini tabel Aktiva Lancar pada beberapa perusahaan Makanan dan 






NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 449.290.988.242 1.056.508.939 733.468.016.986 555.759.090.584 249.820.943.200 397.879.109.590 
2 DLTA 631.333.221 752.599.078 858.313.129 902.006.833 1.048.133.697 838.477.192 
3 MYOR 5.313.599.558.516 6.430.065.428.871 6.508.768.623.440 7.454.347.029.087 8.739.782.750.141 6.889.312.678.011 
4 PSDN 380.247.694.632 381.085.626.712 289.764.924.676 288.838.275.165 349.455.819.960 337.878.468.229 
5 ROTI 219.818.034.145 363.881.019.917 420.316.388.535 812.990.646.097 949.414.338.057 553.284.085.350 
6 SKBM 166.483.464.715 338.468.880.290 379.496.707.512 334.920.076.111 519.269.756.899 347.727.777.105 
7 SKLT 125.666.621.792 154.315.590.972 167.419.411.740 189.798.915.421 222.686.872.602 171.977.482.505 
8 ULTJ 1.196.426.603.843 1.565.510.655.138 1.642.101.746.819 2.103.565.054.627 2.874.821.874.013 1.876.485.186.888 
RATA-RATA 981.520.537.388 1.154.392.038.740 1.267.774.266.605 1.467.640.136.741 1.738.287.561.071 1.321.922.908.109 
Sumber : www.idx.co.id 
Dari tabel di atas terlihat, data Aktiva Lancar menunjukkan periode 2012-
2016 dengan rata-rata aktiva lancar sebesar 1.321.922.908.109. Dari rata-rata tahun 
terdapat 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar  1.467.640.136.741 dan 
tahun 2016 sebesar 1.738.287.561.071 dan terdapat 3 tahun dibawah rata-rata yaitu 
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tahun 2012 sebesar 981.520.537.388, tahun 2013 sebesar 1.154.392.038.740 dan 
tahun 2014 sebesar 1.267.744.266.650. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia terdapat  2 perusahaan di atas rata-rata yaitu MYOR sebesar 
6.889.312.678.011 dan ULTJ sebesar 1.876.485.186.888 dan terdapat 6 perusahaan 
dibawah rata-rata yaitu ALTO sebesar 397.879.109.590, DLTA sebesar 838.477.192, 
PSDN sebesar 337.878.468.229, ROTI sebesar 553.284.085.350, SKBM sebesar 
347.727.777.105 dan SKLT sebesar 171.977.482.505. 
Aktiva lancar merupakan aktiva yang secara wajar diharapkan akan 
direalisasikan menjadi kas atau dijual atau dikonsumsi selama siklus operasi normal 
perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa utang lacar lebih kecil dari aktiva lancar 
yang dimiliki, maka perusahaan dapat menggunakannya untuk membayar utang. Dan 
aktiva lancar meningkat disebabkan tingginya pinjaman yang dilakukan oleh sebagian 
perusahaan Makanan dan Minuman dalam satu periode yang mengakibatkan 
kewajiban mengalami kenaikan. Aktiva mengalami kenaikan akan tetapi tidak diikuti 
oleh laba bersih yang meningkat, seharusnya aktiva lancar meningkat laba bersih juga 
ikut meningkat. 
Berikut ini tabel Utang Lancar pada beberapa perusahaan Makanan dan 











NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 297.339.300.812 575.436.437.982 238.474.789.272 351.136.317.401 331.532.658.228 358.783.900.739 
2 DLTA 119.919.525 161.579.316 195.059.619 140.419.495 137.842.096 150.964.010 
3 MYOR 1.924.434.119.144 2.676.892.373.682 3.114.337.601.362 3.151.495.162.694 3.884.051.319.005 2.950.242.115.177 
4 PSDN 236.667.625.895 227.421.742.800 197.877.917.620 261.444.524.919 329.735.955.102 250.629.553.267 
5 ROTI 195.455.567.772 320.197.405.822 307.608.669.233 395.920.006.814 320.501.824.382 307.936.694.805 
6 SKBM 133.675.980.125 255.446.736.904 256.924.179.534 298.417.379.502 468.979.800.633 282.688.815.340 
7 SKLT 88.824.705.832 125.712.112.019 141.425.302.223 159.132.842.277 169.302.583.936 136.879.509.257 
8 ULTJ 592.822.529.143 633.794.053.008 490.967.089.226 561.628.179.393 593.252.591.694 574.492.888.493 
RATA-RATA 433.667.468.531 601.882.805.192 593.476.326.011 647.414.354.062 762.186.821.885 607.725.555.136 
 Sumber : www.idx.co.id 
Dari tabel diatas terlihat, data Utang Lancar yang menunjukkan periode 2012-
2016 dengan rata-rata sebesar 607.725.555.136. Dari rata-rata tahun ada 2 tahun 
diatas rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar 647.414.354.062 dan tahun 2016 sebesar 
762.186.821.885 dan ada 3 tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 sebesar 
433.667.486.352, tahun 2013 sebesar 601.882.205.192 dan tahun 2014 sebesar 
593.476.326.011. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia terdapat 1 perusahaan di atas rata-rata yaitu MYOR sebesar 
2.950.242.115.177 dan terdapat 7 perusahaan dibawah rata-rata yaitu ALTO sebesar 
358.783.900.739, DLTA sebesar 150.964.010, PSDN sebesar 250.629.553.267, ROTI 
sebesar 307.936.694.805, SKBM sebesar 282.688.815.340, SKLT sebesar 
136.879.509.257 dan ULTJ sebesar 574.492.888.493.  
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 Hal ini berarti jumlah utang perusahaan dapat dijamin oleh aktiva lancar yang 
tersedia. Karena aktiva lancar meningkat dari perusahaan makanan dan minuman. 
Namun pada kenyataannya walaupun aktiva lancar lebih tinggi dibandingkan utang 
utang lancarnya tetapi tidak dapat menjamin perusahaan mampu membayar utang 
jangka pendeknya bisa saja saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak 
cukup ) secara tunai sehingga harus menunggu dalam surat-surat berharga, atau 
menjual aktiva lainnya. Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya 
terutama utang jangka pendek (yng sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa 
faktor yang termasuk dalam perusahaan yang tidak memiliki dana sama sekali atau 
perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu 
dalam waktu tertentu untuk mencairkan aktiva lainnya. 
Berikut ini tabel Beban Pokok Penjualan pada beberapa perusahaan Makanan 















Beban Pokok Penjualan 
Periode 2012-2016 
 
NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 367.036.303.378 347.278.786.235 209.278.786.235 213.327.773.588 208.446.575.236 269.073.644.934 
2 DLTA 202.564.206 261.802.094 261.747.135 233.153.268 234.086.288 238.670.598 
3 MYOR 8.165.009.551.392 9.096.171.291.553 11.633.862.469.470 10.620.394.515.840 13.449.537.442.446 10.592.995.054.140 
4 PSDN 1.145.168.660.646 1.103.330.479.808 876.933.770.789 778.390.962.892 814.620.861.786 943.688.947.184 
5 ROTI 634.412.985.295 806.917.558.963 978.850.415.303 1.019.511.433.830 1.220.832.597.005 932.104.998.079 
6 SKBM 679.906.396.353 1.150.241.128.644 1.291.253.009.672 1.187.246.973.889 1.315.078.883.021 1.124.745.278.316 
7 SKLT 90.832.662.686 442.979.210.563 529.791.514.852 561.185.818.083 619.332.040.650 448.824.249.367 
8 ULTJ 1.908.109.047.237 2.446.448.128.599 2.979.799.459.658 3.011.443.561.889 3.052.883.009.122 2.679.736.641.301 
RATA-RATA 1.623.834.771.399 1.924.203.548.307 2.312.503.896.639 2.173.966.774.160 2.585.120.686.944 2.123.925.935.490 
Sumber : www.idx.co.id 
Dari tabel diatas terlihat, data Beban Pokok Penjualan yang menunjukkan 
periode 2012-2016 dengan rata-rata sebesar 2.123.925.935.490. Dari rata-rata tahun 
ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar 2.312.503.896.639, tahun 2015 
sebesar 2.173.966.744.160 dan tahun 2016 sebesar 2.585.120.686.944 dan ada 2 
tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 sebesar 1.623.834.771.399 dan tahun 2013 
sebesar 1.924.203.548.307. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia terdapat  2 perusahaan diatas rata-rata yaitu MYOR sebesar 
10.592.995.054.140 dan ULTJ sebesar 2.679.736.641.301 dan terdapat 6 perusahaan 
dibawah rata-rata yaitu ALTO sebesar 269.073.644.934, DLTA sebesar 238.670.598, 




Hal ini menunjukkan bahwa suatu perusahaan belum mampu memaksimalkan 
beban pokok penjualannya. Beban pokok penjualan berpengaruh pada penjualan yang 
akan meningkatkan laba perusahaan. Apabila penjualan tidak berjalan dengan baik 
maka akan mengakibatkan penumpukan pada persediaan hal ini akan berdampak 
pada kerugian perusahaan. 
Berikut ini tabel Persediaan pada perusahaan makanan dan minuman  periode 





NO KODE TAHUN RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 104.953.770.088 82.438.634.333 110.303.981.853 117.443.478.389 117.649.171.147 106.557.807.162 
2 DLTA 106.065.075 176.233.006 197.473.057 181.162.743 183.868.498 168.960.476 
3 MYOR 1.498.989.460.205 1.456.454.215.049 1.966.800.644.217 1.763.233.048.130 2.123.676.041.546 1.761.830.681.829 
4 PSDN 225.987.469.477 217.607.447.083 159.934.594.274 206.470.791.700 181.147.803.292 198.229.621.165 
5 ROTI 22.598.712.855 36.523.703.417 40.795.755.774 43.169.425.832 50.746.886.585 38.766.896.893 
6 SKBM 54.917.730.968 88.932.449.912 111.766.911.295 108.659.590.961 238.247.341.317 120.504.804.891 
7 SKLT 60.792.067.626 70.556.604.227 73.181.753.579 80.328.938.283 90.312.510.404 75.034.374.824 
8 ULTJ 334.169.035.934 534.977.217.239 714.411.455.060 738.803.692.770 760.534.170.292 616.579.114.259 
RATA-RATA 287.814.289.029 310.958.313.033 397.174.071.139 382.286.266.101 445.312.224.135 364.709.032.687 
Sumber : www.idx.co.id 
 Dari tabel diatas terlihat, data persediaan menunjukkan periode 2012-2016 
dengan rata-rata persediaan sebesar 364.709.032.687.  Dari rata-rata tahun ada 3 
tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar  397.174.071.139,  tahun 2015 sebesar 
382.286.266.101 dan tahun 2016 sebesar 445.312.224.135 dan ada 2 tahun dibawah 
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rata-rata yaitu tahun 2012 sebesar 287.814.289.029 dan tahun 2013 sebesar 
310.958.313.033. 
 Namun jika dilihat dari 8 perusahaan terdapat 2 perusahaan diatas rata-rata 
yaitu MYOR sebesar 1.761.830.681.829 dan ULTJ sebesar 616.579.114.259 dan 
terdapat 6 perusahaan di bawah rata-rata yaitu ALTO sebesar 106.557.807.162, 
DLTA sebesar 168.960.476, PSDN sebesar 198.229.621.165, ROTI sebesar 
38.766.896.898, SKBM sebesar 120.504.804.891 dan SKLT sebesar 75.034.374.824. 
Hal ini menunjukkan kelebihan persediaan pada perusahaan sehingga dapat 
berakibat pemborosan atau tidak efesien, maka imlpikasi biaya untuk menjaga 
keberadaan persediaan tidak dalam tingkat pengembalian yang rendah. Namun ketika 
semakin tinggi perputaran persediaan ini menunjukkan perusahaan bekerja secara 
efesien dan likuid persediaan semakin baik. Untuk mencapai tingkat perputaran 
persediaan yang tinggi tidak semudah yang dibayangkan, banyak hal yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan dalam perusahaan itu sendiri. 
Berdasarkan data di atas peneliti mencoba untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh masing-masing variabel terhadap Likuiditas perusahaan. Dengan demikian 
perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil untuk kelangsungan 
usaha. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 
Debt to Asset Ratio (DAR), Current Ratio(CR), dan Inventory Turnover(ITO) 
Terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terjadinya penurunan laba bersih dan total aktiva secara rata-rata per 
perusahaan, yang mengakibatkan posisi Return On Asset (ROA) menurun 
pada perusahaan Makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2016. 
2. Secara rata-rata per perusahaan  total utang dan total aktiva cenderung 
mengalami penurunan yang mengakibatkan Debt To Asset Ratio (DAR) 
meningkat pada perusahaan Makanan dan Minuman yada perusahaan Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2016. 
3. Pada periode 2012-2016 aktiva lancar mengalami penurunan dilihat dari nilai 
rata-rata per perusahaan diikuti dengan utang lancar sehingga mengakibatkan 
posisi Current Ratio (CR) mengalami penurunan. 
4. Terjadinya penurunan beban pokok penjualan secara rata-rata per perusahaan 
lebih besar dibandingkan persediaan sehingga menyebabkan Inventory 
Turnover (ITO) menurun pada perusahaan Makanan dan Minuman pada 








C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, Penelitian ini 
mengangkat topik tentang Profitabilitas dibatasi pada Return On Asset (ROA). Akan 
tetapi dikarenakan banyaknya faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), 
maka penelitian ini dibatasi pada kinerja keuangan perusahaan. Untuk pemilihan 
kinerja keuangan perusahaan, peneliti memfokuskan pada beberapa permasalahan 
yang telah diidentifikasikan sebelumnya, yaitu pada aspek menghasilkan solvabilitas 
dan likuiditas perusahaan (Debt to Asset Ratio dan Current Ratio) juga pada aspek 
Persediaan (Inventory Turnover) 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Apakah berpengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
b. Apakah berpeengaruh  Current Ratio terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
c. Apakah berpengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
d. Apakah berpengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Inventory Turnover 
secara bersama-sama terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengaruh Current Ratio terhadap Return 
On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
d. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengaruh Debt to Asset Ratio, Current 
Ratio dan Inventory Turnover secara bersama-sama terhadap Return On Asset 
pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis dan segi 
praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 
sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi 
18 
 
khususnya tentang pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory 
Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan 
bagi penelitian lain, dapat dijadikan bahan perbandingan. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. Manfaat bagi 
pembaca dapat memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi rasio 
keuanganDebt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi tentang kinerja 
keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak perusahaan 
dalam mengambil keputusan, serta pihak-pihak lain membutuhkan analisis atas 
kinerja keuangan perusahaan tersebut. Bagi para investor yaitu sebagai bahan 
pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum mengambil 
keputusan investasi pada perusahaan emiten yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
c. Manfaat bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam melakukan 
penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas pada 







A. Uraian Teoritis 
1. Return On Asset (ROA) 
a. Pengertian Return On Asset (ROA) 
Return On Asset merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam laporan 
keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Hantono (2015) 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset dan hutang pada hasil operasi. Profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari usahanya dan 
daya tarik bagi pemilik perusahaan yaitu pemegang saham dalam suatu perseroan 
adalah profitabilitas.  
Menurut Kasmir  (2012:202) menyatakan bahwa :“Return On Asset (ROA) 
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. Disamping itu, hasil pengembalian investasi 
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman 
maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, 
demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas 
dari keseluruhan operasi perusahaan. 
Menurut Hani (2015:119) menyatakan “Return On Asset (ROA) 
merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan neto. Jika hasil dari aktiva lebih dari atau sama 
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dengan 10%, maka perusahaan tersebut efektif atau kinerja keuangannya lebih 
relatif. 
Menurut Munawir (2017:89) menyatakan bahwa “Return On Asset (ROA) 
itu sendiri adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan 
untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk 
menghaasilkan keuntungan. 
Menurut Syamsuddin (2009:63) menyatakan bahwa “Return On Asset 
(ROA) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 
tersedia di dalam perusahaan. 
Berdasarkan dari teori para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Return 
On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba 
perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva 
yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 
perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif menunjukkan total aktiva yang 
dipergunakan tidak memberikan keuntungan/rugi.  
Menurut Munawir (2017:89) Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On 
Asset (ROA) adalah sebagai berikut : 
1) Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran piutang yang 
digunakan untuk operasi). 
2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 
dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit 
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Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh 
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.  
 
Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada perubahan Profit 
Margin atau Asset Turn Over, baik masing-masing atau kedua-duanya. Usahanya 
mempertinggi Return On Asset (ROA) dengan memperoleh Asset Turn Over 
adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar 
maupun aktiva tetap.  
Menurut Hani (2015:120) Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On 
Asset (ROA) adalah sebagai berikut : 
1) Rasio Net Profit Margin 
2) Perputaran aktiva (total asset turn over) 
3) Rasio aktivitas lainnya. 
c. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA) 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:158) tujuan dan manfaat Return On 
Asset (ROA) adalah sebagai pengukur prestasi pada satu periode tertentu. 
Biasanya aset rata-rata dihitung dengan menjumlahkan aset pada awal periode 
dengan aset pada akhir periode dan dibagi dua. Untuk bisnis yang tidak bersifat 
musiman , penggunaan semacam itu sudah memadai. Tetapi untuk bisnis yang 
musiman, rata-rata aset pada akhir setiap triwulan lebih baik digunakan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 
manfaat dari Return On Asset (ROA) untuk melihat kemampuan penggunaan asset 
perusahaan yakni kemampuannya dalam mengembalikan dana investasi yang 
berasal dari modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi rasio ROA 
menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan semakin baik. 
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Menurut Munawir (2017:91) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat 
Return On Asset (ROA) adalah untuk menjalankan praktek akuntansi yang baik 
maka management dengan menggunakan teknik analisa ROA dapat mengukur 
efesiensi penggunaan modal yang bekerja efisiensi produksi dan efisiensi bagian 
penjualan. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat 
ROA juga memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan juga bagi pihak luar 
perusahaan. 
d. Pengukuran Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Menurut Bop Harlim Bonatua (2015) besarnya hasil 
perhitungan ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan seluruh 
aktiva yang dimilikinya. Secara sistematis Return On Asset (ROA) dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
Menurut Kasmir (2012:202) Return On Asset (ROA) dapat dihitung 
sebagai berikut : 
 
 
Dengan demikian jika suatu perusahaan mempunyai laba bersih dan total 
aktiva menurun maka akan mendapatkan laba yang kecil pula dan sebaliknya jika 
laba bersih dan total aktiva mengalami kenaikan maka untuk mendapatkan laba 
yang tinggi mempunyai peluang yang besar. 
Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah PajakTotal Asset × 100% 
23 
 
2. Debt to Asset Ratio (DAR) 
a. Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR) 
Debt to Asset Ratio menurut Bop Harlim Benatua (2015) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan 
utang dan hal ini semakin beresiko bagi perusahaan.  
Menurut kasmir (2012:156) menyatakan bahwa “ Debt to Asset Ratio 
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva”. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva peruusahaan 
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang berpengaruh terhadap pengelolaan 
aktiva. 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:79) menyatakan bahwa “Debt to Asset 
Ratio (DAR) adalah rasio ini menghitung seberapa jauh dana disediakan oleh 
kreditur. Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan laverage  keuangan  
( financial laverage) yang tinggi.  
Menurut Kasmir (2012:165) menyatakan bahwa : 
“Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam 
arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi)”. 
 
Rasio utang terhadap total aktiva/debt ratio (DR) yang biasa disebut rasio 
utang, melihat keseluruhan total utang baik utang jangka panjang maupun utang 
jangka pendek yang disediakan kreditur dibandingkan dengan total aktiva. 
Menurut Hani  (2015:123) “Debt to Total Asset yaitu Rasio yang menghitung 
berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan utang”.  
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa total Debt to Total Asset 
Ratio merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur tingkat 
penggunaan aktiva yang dibiayai oleh utang. Di mana bila rasionya tinggi, artinya 
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka akan semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang 
dimilikinya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR) 
Dalam menentukan struktur modal yang optimal, perusahaan akan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan struktur modal 
tersebut.  
Menurut Riyanto (2009:296-300) menyatakan bahwa struktur modal suatu 
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
1) Tingkat bunga 
2) Stabilitas dari “earning” 
3) Susunan dari aktiva 
4) Kadar resiko dari aktiva 
5) Besarnya jumlah modal  yang dibutuhkan 
6) Keadaan pasar 
7) Sifat manajemen 
8) Besarnya suatu perusahaan 





1) Tingkat bunga 
Saat perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal adalah sangat 
dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu. Tingkat bunga 
akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan ditarik, apakah 
perusahaan akan mengeluarkan saham atau obligasi. 
2) Stabilitas dari earning 
Perusahaan yang mempunyai earning yang stabil akan selalu dapat 
memenuhi kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal 
asing. Sebaliknya perusahaan yang mempunyai earning yang tidak stabil 
dan “unpredictable” akan menanggung resiko tidak dapat membayar beban 
bunga atau tidak dapat membayar angsuran-angsuran utangnya pada tahun-
tahun atau keadaan yang buruk. 
3) Susunan dari aktiva 
Perusahaan industri yang sebagian besar dari modalnya tertanam dalam 
aktiva tetap, akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya dari 
modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan modal asing sifatnya 
sebagai pelengkap. 
4) Kadar resiko dari aktiva 
Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva di dalam perusahaan adalah 
tidak sama. Semakin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva di 
dalam perusahaan, makin besar derajat resikonya. 
5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
Apabila jumlah modal yang dibutuhkan sangat besar, maka dirasakan perlu 
bagi perusahaan tersebut untuk mengeluarkan beberapa golongan securities 
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secara bersama-sama, sedangkan bagi perusahaan yang membutuhkan 
modal yang tidak begitu besar cukup hanya mengeluarkan satu golongan 
securities saja. 
6) Keadaan pasar modal 
Keadaan pasar modal sering mengalami perusahaan disebabkan karena 
adanya gelombang konjungtur. Pada umumnya apabila gelombang 
meninggi  (up-swing) para investor lebih tertarik untuk menanamkan 
modalnya dalam saham. 
7) Sifat manajemen 
Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam 
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana. 
8) Besarnya suatu perusahaan 
Pada perusahaan yang besar di mana sahamnya tersebar sangat luas akan 
lebih berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya 
untuk membiayai pertumbuhan penjualan dibandingkan dengan perusahaan 
yang kecil. 
Dari faktor-faktor di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat bunga merupakan 
faktor yang mempengaruhi struktur modal. Bahwa perusahaan perlu melihat saat 
yang tepat untuk menjual saham dan obligasi. Begitu juga dengan stabilitas 
earning. Perusahaan yang mempunyai earning yang stabil akan selalu dapat 
memenuhi kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal asing. 
c. Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Ratio (DAR) 
Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal 
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sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi 
perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur debt to equity ratio. 
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan 
guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan 
tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
Menurut Kasmir (2012;156) mengemukakan tujuan dan manfaat dari Debt 
to Total Asset Ratio yaitu untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 
total aktiva. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat debt 
to total asset ratio adalah untuk melihat seberapa besar perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:79) tujuan dan manfaat Debt to Asset 
Ratio adalah untuk menghitung seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. 
Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan laverage keuangan yang 
tinggi. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat 
debt to asset ratio adalah untuk melihat seberapa besar modal perusahaan dibiayai 
oleh hutang. Semakin tinggi modal yang dibiayai oleh hutang maka akan 
berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan pada masa yang akan datang. 
d. Pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR) 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) 
dalam mengukur struktur modal. Menurut Kasmir (2012:156), “Debt Ratio 
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan 
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dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva.” 
Menurut Fauzi (2015:51) rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio adalah 
sebagai beriku : 
 
 
Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan 
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 
Menurut Syamsuddin (2009:54) “Rasio ini digunakan untuk mengukur 
berapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh kreditor”. Semakin tinggi rasio ini 
berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan perusahaan untuk 
investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
3. Current Ratio (CR) 
a. Pengertian Current Ratio (CR) 
Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui apakah telah terjadi 
penyimpangan dalam melaksanakan aktivitas operasional perusahaan. Selanjutnya 
Kasmir (2012:130) menyatakan apabila perusahaan mampu memenuhi 
kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, 
apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tesebut, dikatakan 
perusahaan dalam keadaan ilikuid. 
Ada dua metode pembanding rasio keuangan perusahaan menurut 
Syamsuddin (2009:39) yaitu : 
Debt to Asset Ratio = Total HutangTotal Aktiva  
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1) Cross-sectional approach adalah satu cara mengevaluasi dengan 
jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu 
dengan perusahaan lainnya yang sejenisnya pada saat yang 
bersamaan. 
2) Time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan 
rasio-rasio finansial perusahaan dari satu periode ke periode 
lainnya. 
 
Dengan demikian metode tersebut akan membantu analisis dalam 
menginterprestasikan hasil perhitungan rasio keuangan sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang lebih tepat. 
Curent Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 
kewajiban-kewajiban lancar. Menurut Kasmir (2012:134) “Curent Ratio 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan”. 
Menurut Munawir (2017:72), nilai Current Ratio nilai yang memuaskan 
bagi suatu perusahaan adalah 200% atau 2 kali. Akan tetapi nilai rasio sebesar 
200% dapat menjadi titik tolak untuk mengadakan analisa lebih lanjut. Hal ini 
dikarenakan Current Ratio yang tinggi belum menjamin utang perusahaan dapat 
dibayar, misalnya : 
a) Jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat 
penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan 
menunjukkan adanya over investment dalam persediaan tersebut. 
b) Saldo piutang yang besar memungkinkan sulit untuk ditagih. 
c) Rasio lancar yang terlalu tinggi kemungkinan menunjukan kelebihan uang 
kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan kebutuhan saat ini. 
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Menurut Samryn (2012:411) menyatakan bahwa “Current Ratio rasio ini 
dinyatakan dengan desimal dan menunjukkan kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancer. Atau berapa banyak aktiva lancar 
yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban jangka pendeknya. 
Menurut Fahmi (2014:69) menyatakan bahwa Current Ratio adalah ukuran 
yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio adalah 
salah satu ratio yang paling umum digunakan untuk mengukur likuiditas 
perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh tempo tanpa menghadapi kesulitan dengan 
membandingkan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR) 
Current Ratio dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Apabila perusahaan 
menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan 
menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar tersebut 
terhadap beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio lancar bisa 
mengalami penurunan. 
Menurut Jumingan (2014:124) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi Current Ratio adalah sebagai berikut : 
1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 
2) Data trend dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk 
jangka 5 atau 10 tahun 
3) Kemungkinan adanya perubahan aktiva lancar 
4) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang dan yang akan datang 
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5) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan 
dalam pengembalian barang dan syarat kredit yang diberikan 
perusahaan kepada pelanggan dalam penjualan barang 
6) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dan barang 
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang 
7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahunan mendatang 
8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja 
9) Credit rating perusahaan pada umumnya 
10) Jenis perusahaan, apakah perusahaan industri perusahaan dagang 
atau perusahaan publik untility 
 
Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Dengan 
demikian Current Ratio merupakan indikator tunggal terbaik sampai sejauh mana 
klaim dari kreditor jangka pendek yang telah ditutup oleh aktiva-aktiva yang 
diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat. 
c. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR) 
Menurut Jumingan (2014:124) tujuan dan manfaat Current Ratio adalah 
untuk mengukur rasio modal kerja yang penting bukan besar kecilnya perbedaan 
aktiva lancar dengan utang jangka pendek (modal kerja neto) melainkan harus 
dilihat pada hubungannya atau perbandingannya yang mencerminkan kemampuan 
mengembalikan utang. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa current ratio memiliki 
tujuan dan manfaat untuk mengukur rasio modal kerja dengan kemampuan 
perusahaan dalam mengembalikan utang. 
Menurut Munawir (2017:72) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat 
Current ratio adalah untuk menunjukan tingkat keamanan (margin of 
safety) kreditur jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutang tersebut tetapi suatu perusahaan dengan 
current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarkan 
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proposi atau 
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distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya 
jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat 
penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan 
rendah dan menunjukkan adanya over invesment dalam persediaan 
tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang mungkin sulit 
untuk ditagih. 
 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa current rasio yang tinggi 
belum tentu menjamin akan dapat membayar hutang hutang perusahaan yang 
sudah jatuh tempo.  
d. Pengukuran Current Ratio (CR) 
Current Ratio atau rasio lancar adalah rasio yang mengukur aktiva lancar 
dibagi dengan kewajiban jangka pendek (utang lancar). Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya. 
Menurut Munawir (2017:72) menyatakan bahwa : Current Ratio 
menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka 
pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang 
tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan tingkat Current Ratio yang 
tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya utang 
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi 
dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan. 
 
Suatu perusahaan sudah dianggap ukuran yang cukup baik apabila 
perusahaan tersebut sudah berada dititik aman dalam jangka pendek. Namun 
sekali lagi untuk mengukur kinerja manajemen, ukuran yang terpenting adalah 
rata-rata industri untuk perusahaan yang sejenis. Dalam penelitian ini rasio 
likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio karena rasio tersebut untuk 
mengukur resiko jangka pendek. Menurut Harmono (2009:108) menyatakan 
bahwa aktiva lancar dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Current Ratio = Aktiva LancarUtang Lancar  
33 
 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang baik 
adalah perusahaan yang mampu membayar hutang yang harus segera dibayar 
dengan aktiva lancarnya tepat waktu. 
4. Inventory Turnover (ITO) 
a. Pengertian Inventory Turnover (ITO) 
Seperti halnya piutang sebagai elemen dari aktiva lancar, persediaan juga 
mengalami perputaran Inventory Turnover menunjukkan berapa kali persediaan 
diganti (dijual dan diganti) dalam waktu satu tahun. Kondisi perusahaan yang baik 
adalah di mana kepemilikan persediaan dan perputaran selalu seimbang, yang 
artinya jika perputaran kecil akan terjadi penumpukan barang dalam jumlah yang 
banyak di gudang.  
Menurut Kasmir (2012:180), “Inventory Turnover (perputaran persediaan) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 
dalam persediaan (Inventory Turnover) ini berputar dalam satu periode”. Dapat 
diartikan pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio  yang menunjukkan 
berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil 
rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya. 
Inventory Turnover merupakan aktivitas perusahaan yang jelas diperlukan 
dan diperhitungkan, karena dapat mengetahui efisiensi biaya, juga berguna untuk 
memperoleh laba yang besar. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup populer 
untuk menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya 
manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan. 
Menurut Fahmi (2014:79) menyatakan bahwa Inventory Turnover ini 
melihat sejauh mana tingkat perputaran persediaan yang dimiliki oleh suatu 
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perusahaan. Jadi rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola 
persediaannya. 
Menurut Munawir (2017:77) perputaran persediaan merupakan ratio antara 
jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang 
dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat Inventory Turnover berarti beresiko 
dan biaya terhadap persediaan dapat diminimalkan karena persediaan habis 
terpakai (terjual) dengan cepat. 
Menurut Jumingan (2014:128) menyatakan “Inventory Turnover” 
menunjukkan berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama 
satu periode akuntansi”. Persediaan diperlukan untuk dapat melakukan proses 
produksi, penjualan, penjualan secara lancar, perssediaan bahan mentah dan 
barang dalam proses diperlukan untuk menjamin kelancaran produksi, sedangkan 
barang jadi harus selalu tersedia sebagai “buffer stock” agar memungkinkan 
perusahaan memenuhi permintaan yang timbul. 
Dari beberapa pendapat di atas yang mengemukakan pengertian perputaran 
persediaan, maka dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan adalah rasio 
yang menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam arti persediaan yang 
dijual dan dibeli kembali dalam satu periode. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Inventory Turnover (ITO) 
Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup penting 
karena kebanyakan modal usaha berasal dari perusahaan. Pada perusahaan 
dagang, perusahaan tersebut merupakan barang dagangan, sedangkan pada 
perusahaan industri persediaan tersebut dapat berupa bahan mentah (raw 
material), barang dalam proses (working in prosecc), maupun barang jadi 
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(finishied goods). Kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang 
kurang baik. 
Menurut Riyanto (2009:74) faktor-faktor yang mempengaruhi Inventory 
Turnover yaitu : 
1) Volume yang dibututuhkan untuk melindungi jalannya 
perusahaan terhadap gangguan kehabisan persediaan yang 
akan dapat menghambat atau mengganggu jalannya proses 
produksi. 
2) Volume produksi yang direncanakan dimana volume 
produksi yang direncanakan itu sendiri sangat tergantung 
kepada volume sales yang direncanakan. 
3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian 
untuk mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 
4) Estimasi tentang fruktuasi harga bahan mentah yang 
bersangkutan diwaktu-waktu yang akan datang. 
5) Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut 
persediaan material. 
6) Harga pembelian bahan mentah. 
7) Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang. 
8) Tingkat kecepatan material menjadinya rusak atau turun 
kualitas. 
 
Dengan demikian, tingkat perputaran persediaan yang tinggi 
mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang tnggi pada perusahaan. Dengan 
tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti resiko kerugian dan biaya 
terhadap persediaan dapat diminimalkan. 
c. Tujuan dan Manfaat Inventory Turnover (ITO) 
Menurut Hani (2015:122) tujuan dan manfaat Inventory Turnover (ITO) 
adalah untuk mengukur efesiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk 
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan untuk berputar 
dalam suatu periode tertentu. 
Dari uraian diatas maka tujuan dan manfaat inventory turnover adalah 
untuk mengukur efesiensi penggunaan persediaan dalam suatu perusahaan. 
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Menurut Jumingan (2014:128) tujuan dan manfaat Inventory Turnover 
adalah untuk menunjukkan berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan 
kembali selama satu periode akuntansi. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat 
inventory turnover adalah untuk melihat berapa kali persedian barang terjual dan 
diadakan kembali dalam satu periode terteentu. 
d. Pengukuran Inventory Turnover (ITO) 
Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh 
pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Sebagian besar perusahaan 
mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jika persediaan tidak cukup, volume 
penjualan akan menurun di bawah tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya, 
persediaan yang terlalu banyak menghadapkan perusahaan pada biaya 
penyimpangan, asuransi pajak dan keuangan.  




Inventory Turnover mengukur berapa lama rata-rata barang berada di 
gudang, pemikirannya bahwa kenaikan persediaan disebabkan oleh peningkatan 
aktivitas atau karena perubahan kebijakan persediaan yang tidak proporsional 
dengan peningkatan aktivitas maka berarti terjadi pemborosan dalam pengelolaan 
persediaan 
PerputaranPersediaan = Beban pokok penjualanpersediaan  
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Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti resiko dan biaya 
terhadap persediaan dapat diminimalkan karena persediaan habis terpakai (terjual) 
dengan cepat. 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka Konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana 
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 
identifikasikan sebagai masalah penting. Dalam teori analisis rasio keuangan, 
rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan 
(Mathematical Realitionship) antara satu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain 
dan menjelaskan tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu 
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka 
rasio pembanding yang digunakan sebagai standar dan dapat diukur dengan 
indikator Return On Asset (ROA), Debt to Asset Ratio (DAR), Current Ratio (CR) 
dan Inventory Turnover (ITO). 
Rasio-rasio keuangan dikatakan berguna ketika rasio-rasio ini dapat 
menggambarkan kinerja perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak 
pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam membuat 
keputusan keuangan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 
adalah rasio kinerja keuangan yang terdiri dari Debt to Asset Ratio, Current Ratio, 
dan Inventory Turnover. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset. 
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 
Apabila hasil pengembangan atas aktiva lebih besar dari pada biaya utang, 
solvabilitas tersebut menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal dengan 
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menggunakan solvabilitas ini juga akan meningkat. Bila hasil pengembalian atas 
aktiva lebih kecil dari pada biaya utang, maka DAR akan mengurangi hasil 
pengembalian atas asset. 
Menurut Kasmir (2012:165) “Rasio Solvabilitas atau leverage merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan utang”. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar resiko yang akan 
dihadapi dan investor akan meminta tingkat keuntungan tinggi. 
profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan 
antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal 
perusahaan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herman Supardi (2016) 
menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio secara persial berpengaruh terhadap 
Return On Asset pada perusahaan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
yang berada di Kabupaten Indramayu.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa tinggi rendahnya Debt to Asset Ratio 
(DAR) akan mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA) yang dicapai oleh 
perusahaan. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR), maka akan semakin besar 
resiko keuangannya. Dengan adanya resiko gagal bayar, maka biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini akan semakin besar. Di 
mana perusahaan tidak cuma harus membayar utangnya tetapi juga harus 
membayar bunganya. Hal ini tentu saja dapat menurunkan profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 
Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
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semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Current Ratio adalah 
ukuran dari likuiditas jangka pendek. Rasio lancar perbandingan antara aset lancar 
dengan kewajiban lancar. 
Bagi perusahaan, rasio lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia 
juga bisa dikatakan menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek secara 
tidak efisien. Suatu perusahaan yang mampu membayar belum tentu mampu 
memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. 
Tingkat likuiditas yang tinggi mencerminkan perusahaan tersebut memiliki 
dana internal yang tinggi yang menyebabkan perusahaan mampu membayar 
kewajiban jatuh temponya dan total utang yang dimiliki perusahaan menjadi 
semakin kecil. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika (2016) 
menunjukkan bahwa Current Ratio  berpengaruh secara signifikan terhadap 
Return On Asset.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa tinggi rendahnya likuiditas akan 
berpengaruh pada tinggi rendahnya profitabilitas. Antara likuiditas dan 
profitabilitas berbanding terbalik. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka 
akan semakin rendah pula profitabilitas perusahaan. Begitu juga sebaliknya, 
semakin rendah likuiditas perusahaan, maka akan semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan. Hal ini dimungkinkan karena perusahaan dalam mengalokasikan 
aktiva lancar dan utang lancarnya tidak optimal sehingga kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba pun juga tidak optimal. 
3. Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
Persediaan sering kali merupakan bagian aktiva lancar yang cukup besar. 
Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh 
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pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Berdasarkan teori Munawir 
(2017:78) menyatakan bahwa perputaran persediaan menunjukkan berapa kali 
persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Persediaan sering 
kali merupakan bagian aktiva lancar yang cukup besar. 
Persediaan sering kali merupakan bagian aktiva lancar yang cukup besar. 
Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh 
pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Perputaran persediaan 
mengukur kecepatan rata-rata persediaan bergerak keluar masuk dari perusahaan. 
Menurut Kasmir (2012:180) yang menyatakan bahwa “Semakin besar perputaran 
persediaan, maka semakin baik karena semakin cepat kembalinya dana yang 
tertanam dalam persediaan atau berapa kali jumlah barang persediaan diganti 
dalam satu tahun. 
Perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang 
dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi 
operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol 
modal yang ada pada persediaan. Menurut Linda Vania Wijaya (2017)  
menunjukkan bahwa Inventory Turnover secara persial berpengaruh  terhadap 
Return On Asset pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. 
Berdasarkan teori, pendapat, maupun penelitian terlebih dahulu yang 
dikemukakan di atas tentang pengaruh perputaran persediaan dengan Return On 
Asset, bahwa tingkat perputaran persediaan berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Semakin cepat perputaran persediaan, maka semakin kecil Operating Cash 
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yang dibutuhkan perusahaan, artinya semakin cepat perputaran persediaan, 
semakin besar kas yang dimiliki perusahaan. 
4. Pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
terhadap Return On Asset  
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting bagi 
perusahaan, karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi perilaku 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. Menurut Jumingan (2014:239) 
menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu baik yang menyangkut aspek 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan 
indikator, likuiditas, profitabilitas, kecukupan modal dan persediaan. 
Rasio aktivitas diproksikan dengan Debt to Asset Ratio karena digunakan 
untuk memenuhi utang atas asset yang ada. Struktur modal perusahaan ditujukan 
oleh besarnya total utang dan total asset. Untuk penelitian ini terdapat faktor 
profitabilitas, likuiditas, serta aktivitas perusahaan tersebut. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi lebih akan 
meminimkan penggunaan dana dari eksternal sehingga ada anggapan bahwa 
struktur modal menjadi lebih kecil. Likuiditas merupakan hal yang penting bagi 
keputusan pendanaan, likuiditas perusahaan yang tinggi berarti perusahaan 
memiliki intenal financing yang akan cukup membayar kewajibannya sehingga 
struktur modal juga berkurang. Sedangkan dengan persediaan yang tinggi setiap 
periodenya membutuhkan tambahan dana untuk pembiayaan investasi, maka 
perusahaan sebaiknya tidak membagikan laba berupa deviden dan menambah 
penggunaan dana eksternal sebagai tambahan modalnya. 
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Rasio likuiditas diproaksikan dengan Current Ratio karena digunakan 
untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan rasio lancar 
mudah dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai kemampuan prediksi 
kebangkrutan yang baik. Menurut Syamsuddin (2009:41), “likuiditas merupakan 
suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua 
kewajiban finansial janagka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 
aktiva lancar yang tersedia”. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Meriana Kurnia (2014) Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio, dan Inventory Turnover secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012 . Berdasarkan teori pendapat tentang 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On 
Asset, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa antara Debt to Asset Ratio, 
Curreent Ratio dan Inventory Turnover memiliki pengaruh terhadap Return On 
Asset. Di mana Debt to Asset Ratio, Curreent Ratio dan Inventory Turnover 
merupakan cara untuk mengukur prestasi total dana yang dipenuhi atau dibiayai 
dengan utang guna memenuhi kemampuan perusahaan dalam membayar utang-
utangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Debt to Asset Ratio, Current 
Ratio dan Inventory Turnover berpengaruh pada utang dan asset perusahaan yang 
diukur dengan Return On Asset. Dengan bertambah tingginya kinerja perusahaan 
yang diukur dengan Return On Asset, maka diharapkan perusahaan dapat 
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan sumber utang. 
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Pengaruh Debt to Asset Ratio, Curreent Ratio, Inventory Turnover 








Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
C. Hipotesis 
Berdasarkan pembahasan pada landasan teori dan penelitian terdahulu 
dapat dilihat bahwa masing-masing besarnya rasio keuangan mempengaruhi besar 
kecilnya Solvabilitas perusahaan untuk memperjelas pembahasan yang telah 
dilakukan, maka hipotesis atau dugaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Ada pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Ada pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
secara bersama-sama terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan 
dan Minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Debt to Asset Ratio (DAR) 
(X1) 
 
Current Ratio (CR) 
(X2) 
Inventory Turnover (ITO) 
(X3) 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif. 
Menurut Juliandi (2014:89) istilah sederhana dalam analisis data untuk 
permasalahan asosiatif adalah bahwa hanya terdapat satu buah variabel 
independen dan hanyasatu buah pula variabel depende. Penelitian asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh antara dua variabel 
atau lebih dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio, dan Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset. Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif 
yang didasari oleh pengujian teori yang disusun dari berbagai variabel, pegukuran 
yang melibatkan angka-angka dan dianalisa dengan menggunakan prosedur 
statistik. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian adalah varibel independen (bebas) dan 
variabel dependen (terikat). 
1. Variabel Dependen (Varibel Y) 
Menurut Juliandi (2014:22) variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabel 
dependen dari penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur dengan Return On 





Menurut Kasmi (2012:201) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
2. Variabel Independen (Variabel X) 
Menurut Juliandi (2014:22) variabel bebas adalah kebalikan dari variabel 
terikat. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat”. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Asset 
Ratio, Current Ratio dan  Inventory Turnover. 
a. Debt to Asset Ratio (DAR/X1) 
Menurut Hani (2015:123) Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang 
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai 
oleh hutang. Menurut Fauzi (2015:51) menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio 
(DAR) dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
b. Current Ratio (CR/X2) 
Menurut Hanafi dan halim (2016:75) Current Ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam 
waktu satu tahun atau satu siklus bisnis). Menurut Harmono (2009:108) 
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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c. Inventory Turnover (Perputaran Persediaan/X3) 
Menurut Munawir (2017:78) Inventory Turnover  merupakan rasio untuk 
menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu 
tahun (dijual dan diganti). Menurut Samryn (2012:413) menyatakan bahwa  




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat ini dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan 
menggunakan data laporan keuangan yang tersedia di www.idx.co.id 
2. Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2017 sampai 
Februari 2018 adapun jadwal penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 




September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
2017 2017 2017 2017 2018 2018 2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pencarian Data                                                         Awal                                                         
2 Penyelesaian                                                         Proposal                                                         
3 Bimbingan dan                                                         Perbaikan Proposal                                                         
4 Pengumpulan Data                                                         
5 Seminar Proposal                                                         
6 Riset Lanjutan                                                         
7 Pengolahan Data                                                         
8 Penulisan Skripsi                                                         









D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Juliandi (2014:51) “populasi merupakan totalitas dari seluruh 
unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian”. Populasi dari penelitian ini 
adalah perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Berdasarkan dari IDX sampai 
tahun 2016 perusahaan Makanan dan Minuman terdiri dari 16 perusahaan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut nama-nama perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut 
 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 
No Perusahaan Kode 
1 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT AISA 
2 Tri Banyan Tirta Tbk, PT ALTO 
3 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Pt  (d.h cahaya Kalbar Tbk, PT) CEKA 
4 Sariguna Primatirta Tbk CLEO 
5 Delta Djakarta Tbk, PT DLTA 
6 Buyung Poetra Sembada Tbk, PT HOKI 
7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT ICBP 
8 Indofood Sukses Makmur Tbk, PT INDF 
9 Multi Bintang Indonesia Tbk, PT MLBI 
10 Mayora Indah Tbk, PT MYOR 
11 Prashida Aneka Niaga Tbk, PT PSDN 
12 Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT ROTI 
13 Sekar Bumi Tbk, PT SKBM 
14 Sekar Laut Tbk, PT SKLT 
15 Siantar Top Tbk, PT STTP 
16 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT ULTJ 







Menurut Juliandi (2014:51) Sampel adalah waki-wakil dari populasi. 
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan petimbangan 
ahli maupun pertimbangan ilmiah. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu perusahaan Makanan 
Dan Minuman. 
b. Tersedianya laporan keuangan yang lengkap selama kurun waktu penelitian 
(periode 2012-2016) dan dinyatakan dalam rupiah penuh. 
Berdasarkan metode yang digunakan, maka dari 16 perusahaan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 8 perusahaan yang tidak 
memenuhi kriteria. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 8 
perusahaan makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Adapun sampel penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Berdasarkan Karakteristik Penarikan Sampel 
 
No Perusahaan Emiten 
1 Tri Banyan Tirta Tbk, Pt ALTO 
2 Dellta Djakarta Tbk, Pt DLTA 
3 Mayora Indah Tbk,Pt MYOR 
4 Siantar Top Tbk, PT STTP 
5 Nippon Indosari Copporindo Tbk, Pt ROTI 
6 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, Pt ULTJ 
7 Sekar Bumi Tbk, Pt SKBM 
8 Sekar laut Tbk, Pt SKLT 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan 
Makanan dan Minuman yang bersumber di Bursa Efek Indonesia. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh 
dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis 
data kuantitatif. Menurut Juliandi (2014:65) metode analisis data kuantitatif 
adalah metode analisis data yang menggunakan perhitungan angka-angka tertentu, 
yang dapat dioperasikan secara matematis. Sedangkan alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan Regresi Linier 
Berganda, Pengujian Hipotesis dan Koefisien determinasi yaitu sebagai berikut : 
1. Regresi Linier Berganda 
Menurut Juliandi (2014:153) analisis regresi bertujuan untuk memprediksi 
perubahan nilai variabel bebas. Dalam penelitian ini digunakan regresi berganda 
untuk menentukan hubungan sebab akibat antara variabel bebas/X1 (Debt to Asset 
Ratio) terhadap variabel terikat/Y1 (Return On Asset), variabel bebas/X2 (Current 
Ratio) terhadap variabel terikat/Y2 (Return On Asset), variabel bebas/X3 
(Inventory Turnover) terhadap variabel terikat/Y3 (Return On Asset). Menurut 
Juliandi (2014:157) secara umum model regresi ini dapat ditulis sebagi berikut : 




Y = Variabel dependen yang diprediksikan (Debt to Total Asset) 
a = Konstanta 
β = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
atau penurunan Y yang didasarkan variabel X, bila b bertanda(+) 
dinaikkan, dan begitu juga b bertanda (-) berarti Y menurunkan apabila X 
diturunkan 
X1 = Variabel Independen (Debt to Asset Ratio) 
X2 = Variabel Independen (Current Ratio) 
X3 = Variabel Independen (Inventory Turnover) 
ε = Standar error 
Model regresi merupakan model regresi yang menggunakan estimator 
linear tidak bisa diterbaik (Best Linear Estimate/BLUE). Metode analisis data 
yang digunakan adalah model analisis regresi berganda dengan bantuan Software 
SPSS Versi 22 For Windows. Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi 
Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji Autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Juliandi (2014:169) pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel dependen (terikat) dan variabel independen 
(bebas) keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dasar pengembalian 
keputusan dalam deteksi normalitas yaitu jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau 
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tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut Juliandi (2014:161) Uji Multikolinieritas digunakan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar 
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas 
atau tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinieritas 
dapat dilihat dari : nilai tolerance dan lawannya, dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan 
diperoleh. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Juliandi (2014:161) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan yang tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusannya menurut Juliandi (2014:162) adalah jika 
pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada 




d. Uji Autokorelasi 
Menurut Juliandi (2014:163) Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji 
statistik Durbin-Watson. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan 
melihat nilai Durbin Watson (DW). 
Kriteria pengujiaannya adalah : 
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2  berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Menurut Juliandi (2014:159) Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji 
apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan 
atau tidak terhadap variabel terikat (Y) untuk menguji signifikan pengaruh, 
digunakan rumus uji statistik t, menurut Sugiyono (2010:184) rumus yang 
digunakan  adalah sebagai berikut : 




 Dimana : 
 t= nilai t hitung 
 r= koefisien korelasi 
 n= banyaknya pasangan rank 
Bentuk Pengujian menurut Juliandi (2014:93) adalah : 
· HO : pengaruh variabel bebas  (X) terhadap variabel terikat (Y) tidak 
signifikan 
· Ha : pengaruh variabel bebas (X)  terhadap variabel terikat (Y) signifikan 
Kriteria Pengambilan Keputusan menurut Julita: 
a. H0 diterima jika : -ttabel  ≤ thitung ≤ ttabel 





Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel 
bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk 
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi = 0. Dan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. Menurut Sugiyono (2010, 
hal. 192) untuk menguji signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan dengan rumus berikut: 
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 ℎ =  2/ (1 −  2) − ( −  − 1) 
Dimana : 
Fh= nilai Fhitung 
R= koefisien korelasi ganda 
K= jumlah variabe indevenden 
N= jumlah anggota sampel 
Bentuk Pengujian : 
Ho = Pengaruh Debt to Asset Ratio, Current ratio dan Inventory Turnover 
terhadap Return On Asset adalah signifikan. 
Ha =  Pengaruh Debt to Asset Ratio, Current ratio dan Inventory Turnover 
terhadap Return On Asset adalah signifikan. 
Kriteria Pengambilan keputusan menurut Julita : 
a. Tolak H0 apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > Ftabel 
b. Terima Ha apabila Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 
Pengujian Hipotesis 
 
Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
Keterangan : 
Fhitung = Hasil perhitungan korelasi  Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan 
Inventory Turnover  dengan Return On Asset. 
Ftabel = Nilai F dalam tabel F berdasarkan n 
Terima H0 Tolak H0 
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3. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefiseinsi Determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk 
melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai 
variabel bebas. 
Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
D = R2 x 100% 
Keterangan : 
D = Determinasi 
R = Nilai Korelasi Berganda 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Makanan dan 
Minuman selama periode 2012-2016 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Debt 
to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset. Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Seluruh perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia ada 16 nama perusahaan Makanan dan Minuman. Kemudian yang 
memenuhi kriteria sampel keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 8 perusahaan 
Makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini 
nama-nama yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Populasi 
 
No Perusahaan Emiten 
1 Tri Banyan Tirta Tbk, Pt ALTO 
2 Dellta Djakarta Tbk, Pt DLTA 
3 Mayora Indah Tbk,Pt MYOR 
4 Siantar Top Tbk, PT STTP 
5 Nippon Indosari Copporindo Tbk, Pt ROTI 
6 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, Pt ULTJ 
7 Sekar Bumi Tbk, Pt SKBM 
8 Sekar laut Tbk, Pt SKLT 








1) Return On Asset (ROA) 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). Menurut Kasmir (2012:196)” Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 
dalam suatu periode tertentu”. Nilai Return On Asset (ROA) yang semakin 
mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva 
yang ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Return 
On Asset (ROA) yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif 
pula atau rugi, hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
secara keseluruhan belum mampu menghasilkan laba. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan Return On Asset (ROA) pada masing-masing Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016. 
Tabel 4.2 




TAHUN RATA - 
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
2 DLTA 0,29 0,31 0,29 0,18 0,21 0,26 
3 MYOR 0,09 0,10 0,04 0,11 0,11 0,09 
4 PSDN 0,04 0,03 0,05 0,07 0,06 0,05 
5 ROTI 0,12 0,09 0,16 0,10 0,10 0,11 
6 SKBM 0,04 0,12 0,14 0,05 0,02 0,07 
7 SKLT 0,03 0,04 0,05 0,05 0,04 0,04 
8 ULTJ 0,16 0,12 0,10 0,15 0,17 0,14 
RATA-RATA 0,10 0,10 0,10 0,09 0,09 0,10 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari tabel diatas terlihat, data Return On Asset (ROA) yang menunjukkan 
periode 2012-2016 dengan rata-rata Return On Asset sebesar 0,10. Dari rata-rata 
tahun ada 3 tahun di atas rata-rata Return On Asset  yaitu tahun 2012 sebesar 0,10, 
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tahun 2013 sebesar 0,10, tahun 2014 sebesar 0,10 dan ada 2 tahun dibawah rata 
rata yaitu tahun 2015 sebesar 0,09 dan tahun 2016 sebesar 0,09.  
Namun jika dilihat dari 8  perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 3 atau 38% perusahaan yang mengalami 
peningkatan yaitu DLTA sebesar 0,26 ROTI sebesar 0,11, dan ULTJ sebesar 0,14 
dan 5 atau 62% perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ALTO sebesar 0,01, 
MYOR sebesar 0,09, PSDN sebesar 0,05, SKBM sebesar 0,07 dan SKLT sebesar 
0,04. 
 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia belum dapat  menghasilkan laba semaksimal 
mungkin atau masih kurang dalam menghasilkan laba dan ada beberapa 
perusahaan yang mengalami kerugian, hal ini akan berdampak pada kelangsungan 
hidup suatu perusahaan apabila tidak dapat menghasilkan laba secara maksimal 
maka perusahaannya akan terancam kebangkrutan yang tidak bisa memenuhi 
kewajibannya karena penurunan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Dan di 
dalam rasio ini semakin besar nilai rasionya, maka semakin besar dana yang dapat 
dikembalikan dari total asset perusahaan menjadi laba. Artinya, semakin besar 
laba bersih yang diperoleh perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan tersebut. 
2) Debt to Asset Ratio (DAR) 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Asset Ratio. Menurut Hani Debt to Asset Ratio (DAR) merupaka rasio yang 
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan 
hutang.  Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Asset Ratio pada masing-
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masing Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2012-2016. 
Tabel 4.3 





RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 0,62 0,64 0,57 0,57 0,59 0,60 
2 DLTA 0,20 0,23 0,24 0,18 0,15 0,20 
3 MYOR 0,63 0,60 0,60 0,54 0,51 0,58 
4 PSDN 0,40 0,39 0,39 0,48 0,57 0,45 
5 ROTI 0,45 0,57 1,03 0,56 0,51 0,62 
6 SKBM 0,56 0,60 0,51 0,55 0,63 0,57 
7 SKLT 0,48 0,54 0,54 0,60 0,48 0,53 
8 ULTJ 0,33 0,28 0,22 0,21 0,18 0,25 
RATA-RATA 0,46 0,48 0,51 0,46 0,45 0,47 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel diatas terlihat, data Debt to Asset Ratio (DAR) yang 
menunjukkan periode  2012-2016 dengan rata-rata Debt To Asset Ratio sebesar 
0,47. Dari rata-rata tahun ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar 
0,48 dan tahun 2014 sebesar 0,51 dan  ada 3 dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 
sebesar 0,46, tahun 2015 sebesar 0,46 dan tahun 2016 sebesar 0,45. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
di mana terdapat 5 atau 63% perusahaan mengalami peningkatan yaitu  ALTO 
sebesar 0,60, MYOR sebesar 0,58, ROTI 0,62, SKBM sebesar 0,57 dan SKLT 
sebesar 0,53 dan terdapat 3 atau 37% perusahaan mengalami penurunan yaitu 
DLTA sebesar 0,20, PSDN sebesar 0,45 dan ULTJ sebesar 0,25. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan Makanan dan Minuman di 
Indonesia masih didominasi oleh utang. Hal ini akan berdampak pada masa yang 
akan datang. Sehingga perusahaan dihadapkan pada pelunasan utang, baik utang 
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jangka pendek maupun utang jangka panjang dimasa yang akan datang. Utang 
yang tinggi akan berpengaruh kepada total asset perusahaan tersebut, sehingga 
akan mengurangi laba di perusahaan tersebut. 
3) Current Ratio (CR) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini Current Ratio. 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:75) Current Ratio adalah untuk mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu 
satu tahun atau siklus bisnis). Rasio lancar untuk perusahaan yang normal berkisar 
pada angka 2, meskipun tidak ada standar yang pasti untuk penentuan rasio lancar 
yang seharusnya. Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, 
sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar 
secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva 
tetap. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing 
























RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 1,51 0,00 3,08 1,58 0,75 1,38 
2 DLTA 5,26 4,66 4,40 6,42 7,60 5,67 
3 MYOR 2,76 2,40 2,09 2,37 2,25 2,37 
4 PSDN 1,61 1,68 1,46 1,10 1,06 1,38 
5 ROTI 1,12 1,14 1,37 2,05 2,96 1,73 
6 SKBM 1,25 1,33 1,48 1,12 1,11 1,26 
7 SKLT 1,41 1,23 1,18 1,19 1,32 1,27 
8 ULTJ 2,02 2,47 3,34 3,75 4,85 3,28 
RATA-RATA 2,12 1,86 2,30 2,45 2,74 2,29 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari tabel diatas terlihat, data Current Ratio (CR) yang menunjukkan 
periode 2012-2016 dengan rata-rata sebesar 2,29. Dari rata-rata tahun ada 3 tahun 
diatas rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar 2,30, tahun 2015 sebesar 2,40 dan tahun 
2016 sebesar 2,74 dan ada 2 perusahaan dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 
sebesar 2,12 dan  tahun 2013 sebesar 1,86. 
 Namun jika dilihat dari 8  perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 3 atau 38% perusahaan 
mengalami peningkatan yaitu DLTA sebesar 5,67, MYOR sebesar 2,37 dan ULTJ 
sebesar 3,22  dan terdapat 5 perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ALTO 
sebesar 1,58, PSDN sebesar 1,38, ROTI sebesar 1,73, SKBM sebesar 1,26 dan 
SKLT sebesar 1,27. 
  Hal ini berarti bahwa sebagian perusahaan mampu untuk membayar hutang 
yang segera harus di penuhi dengan aktiva lancar. Namun ada beberapa 
perusahaan yang mungkin belum mampu membayar kewajibannya. 
Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya disebabkan oleh beberapa 
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faktor yang termasuk dalam perusahaan yang tidak memiliki dana sama sekali 
atau perusahaan sedang memiliki dana namun saat jatuh tempo perusahaan tidak 
memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu 
tertentu untuk mencairkan aktiva lainnya. Dalam hal ini semakin besar current 
ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada kekhawatiran 
kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar. 
4) Inventory Turnover (ITO) 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory 
Turnover. Menurut Munawir (2017:78)  Inventory Turnover merupakan rasio 
untuk menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam 
satu tahun (dijual dan diganti). Berikut ini perhitungan Inventory Turnover pada 
masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 







RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 3,50 4,21 1,90 1,82 1,77 2,64 
2 DLTA 1,91 1,49 1,33 1,29 1,27 1,46 
3 MYOR 5,45 6,25 5,92 6,02 6,33 5,99 
4 PSDN 5,07 5,07 5,48 3,77 4,50 4,78 
5 ROTI 28,07 22,09 23,99 23,62 24,06 24,37 
6 SKBM 12,38 12,93 11,55 10,93 5,52 10,66 
7 SKLT 1,49 6,28 7,24 6,99 6,86 5,77 
8 ULTJ 5,71 4,57 4,17 4,08 4,01 4,51 
RATA-RATA 7,95 7,86 7,70 7,31 6,79 7,52 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel di atas terlihat, data Inventory Turnover menunjukkan periode 
2012-2016 dengan rata-rata sebesar 7,52. dari rata-rata tahun ada 3 diatas rata-rata 
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yaitu tahun 2012 sebesar 7,95, tahun 2014 sebesar 7,86 dan tahun 2015 sebesar 
7,70 dan  ada 2 dibawah rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar 7,31 dan  tahun 2016 
sebesar 6,79. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 2 atau 25% perusahaan 
mengalami peningkatan yaitu  ROTI sebesar 24,37 dan SKBM sebesar 10,66 dan 
terdapat 6 perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ALTO sebesar 2,64, 
DLTA sebesar 1,46, MYOR sebesar 5,99, PSDN sebesar 4,78, SKLT sebesar 5,77 
dan ULTJ sebesar 4,51. 
Hal ini menunjukkan kelebihan persediaan pada perusahaan sehingga 
dapat berakibat pemborosan atau tidak efesien, maka implikasi biaya untuk 
menjaga keberadaan persediaan tidak dalam tingkat pengembalian yang rendah. 
Namun ketika semakin tinggi perputaran persediaan ini menunjukkan perusahaan 
bekerja secara efesien dan likuid persediaan semakin baik. Untuk mencapai 
tingkat perputaran persediaan yang tinggi tidak semudah yang dibayangkan, 
banyak hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam kegiatan perusahaan 
itu sendiri. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. 
Dalam uji klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Menurut Juliandi (2014:160) Uji asumsi 
klasik dilakukan bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Berikut ini pengujian 
untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut di penuhi atau tidak. 
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1) Uji Normalitas 
Menurut Juliandi (2014:160) pengujian normalitas data dilakukan untuk 
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Model regresi yang paling baik hendaknya memiliki distribusi data 
normal atau yang mendekati data normal. Pada prinsipnya uji normalitas yang 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data atau titik-titik pada sumbu 
diagonal pada grafik histogram dan pada uji normal p-plot data. Uji normalitas 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan grafik histogram dan uji 


















Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak 
berdistribusi normal. Pada gambar di atas diketahui bahwa grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal. Karena kurva memiliki kecenderungan yang 
berimbang, baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai 
lonceng yang hampir sempurna. Demikian pula hasil uji normalitas dengan 




Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak 
untuk di analisis. 
2) Uji Multikolinieritas 
Menurut Juliandi (2014:161) Uji Multikolinieritas digunakan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar 
variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan 
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melihat nilai faktor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF) yang tidak melebihi 
4 atau 5.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
                                                                    Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Const
ant) 
     
DAR -,562 -,187 -,120 ,430 2,324 
CR ,733 ,601 ,475 ,476 2,102 
ITO -,027 ,364 ,247 ,810 1,234 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) sebesar 2,324, variabel 
Current Ratio (X2) sebesar 2,102 dan variabel Inventory Turnover (X3) sebesar 
1,234 dari masing-masing variabel yaitu variabel independen tidak memiliki nilai 
yang lebih dari 10. Demikian juga nilai Tolerance pada Debt to Asset Ratio 
sebesar 0,430, variabel Current Ratio sebesar 0,476 dan variabel Inventory 
Turnover sebesar 0,810. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar 
dari 0.1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas 
antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance variabel 
independen lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan 




3) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Juliandi (2014;161) Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
dari suatu pengamatanyang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut hemokedastisitas, dan jika varians 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 
heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah: jika pola tertentu, 
seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 
maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
(point-point) menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heterokedastisitas (Santoso,2000). 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
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Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
mengidindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi 
layak dipakai untuk melihat Return On Asset perusahaan makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan variabel independen 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio, dan Inventory Turnover. 
4) Uji Autokorelasi 
Menurut Juliandi (2014:163) Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi 
yang terbaik adalah bebas dari korelasi. Salah satu cara mengidentifikasi adalah 
dengan melihat nilai Durblin Watson (D-W). 
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
Tabel di bawah ini berikut penyajian hasil D-W dengan menggunakan 








































,601 ,567 ,05137 ,601 18,038 3 36 ,000 2,174 
a. Predictors: (Constant), ITO, CR, DAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2015) 
Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang di 
dapat sebesar 2,174. Hal ini berarti termasuk hasil perolehan Durbin-Warson 
(DW) termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi bebas dari masalah autokorelasi atau tidak ada autokorelasi. 
3. Regresi Linier Berganda 
Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda. 
Menurut Juliandi (2014:153) analisis regresi bertujuan untuk memprediksi 
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Di mana 
analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Setelah semua asumsi klasik sudah diuji 
maka model persamaan regresi berganda dapat digunakan dalam menganalisis 
variabel independen yaitu variabel X1 Debt to Asset Ratio (DAR), varibel X2 
Current Ratio dan variabel X3 Inventory Turnover serta satu variabel dependen, 
yaitu variabel Y Return On Asset (ROA).  Persamaan umum regresi berganda 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 




Y = Return On Asset (ROA) 
β = Konstanta (Nilai Y bila X1, X2 = 0) 
e = Angka arah atau koefisien regresi 
X1 = Debt to Asset Ratio (DAR) 
X2 = Current Ratio (CR) 
X3 = Inventory Turnover (ITO) 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan 
program SPSS Versi 22.0 For Windows Sofware 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients 







95,0% Confidence Interval for 
B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Const
ant) 
,037 ,046  ,795 ,432 -,057 ,130 
DAR -,080 ,070 -,183 -1,142 ,261 -,223 ,062 
CR ,033 ,007 ,689 4,510 ,000 ,018 ,048 
ITO ,003 ,001 ,275 2,346 ,025 ,000 ,006 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Dari tabel di atas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
Konstanta = 0.037 
Debt to Asset Ratio = -0.080 
Current Ratio = 0.033 
Inventory Turnover = 0.003 
73 
 
Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linier beganda 
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut : 
Y = 0.037 – 0.080 DAR + 0.033 CR + 0.003 ITO + ε 
Keterangan : 
1) Konstanta sebesar 0.037 dengan arah hubungannya positif menunjukan 
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Return On Asset 
telah mengalami peningkatan sebesar 0.037 atau sebesar 4%. 
2) β1 sebesar -0.080 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka akan diikuti oleh penurunan 
Return On Asset sebesar 0.080 atau sebesar 8% dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
3) β2 sebesar 0.033 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh peningkatan Return 
On Asset sebesar 0.033 atau sebesar 3% dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
4) β3 sebesar 0.003 dengan arah hubungannya positif menunjukan bahwa setiap 
kenaikan Inventory Turnover maka akan diikuti oleh peningkatan Return On 
Asset sebesar 0.003 atau 0% dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara 
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individual terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat  
(Y).  
  
 ﺾ   
ﺾ     
 Dimana : 
 t= nilai t hitung 
 r= koefisien korelasi 
 n= banyaknya pasangan rank 
 Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,037 ,046  ,795 ,432 
DAR -,080 ,070 -,183 -1,142 ,261 
CR ,033 ,007 ,689 4,510 ,000 
ITO ,003 ,001 ,275 2,346 ,025 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai t, untuk n-
k=40-2=38 adalah 2,024 
1) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung  = -1,142 





Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 
Ha diterima jika : -thitung  >  ttabel atau thitung < ttabel 
 
Gambar 4.4 
Kriteria pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan  hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel 
diatas, maka dapat diketahui nilai thitung adalah -1,142 ≤ 2,024 dan nilai signifikan 
sebesar 0,261 > 0,05 artinya H0 diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa 
secara parsial  ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Debt to Asset 
Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asse 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung  = 4,510 
ttabel    = 2,024 
Kriteria pengambilan keputusan : 
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H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 
Ha diterima jika : -thitung  >  ttabel atau thitung < ttabel 
 
Gambar 4.5 
Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel 
diatas, maka dapat diketahui nilai thitung adalah 4,510 > 2,024 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000  ≤  0,05  artinya H0  ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan 
bahwa secara parsial  ada pengaruh dan  signifikan antara Current Ratio dengan 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3) Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung  = 2,346 
ttabel    = 2,024 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 





Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel 
diatas, maka dapat diketahui nilai thitung  adalah 2,346 > 2,024 dan signifikan 
sebesar 0,025 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa 
secara parsial ada pengaruh dan signifikan antara Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan antara Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Asset. Uji 
F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 
regresi sama dengan 0. Rumus uji F sebagai berikut : 
 ℎ =  2/ (1 −  2) − ( −  − 1) 
Dimana : 
Fh= nilai Fhitung 
R= koefisien korelasi ganda 
K= jumlah variabe indevenden 





                                                           ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,143 3 ,048 18,038 ,000b 
Residual ,095 36 ,003   
Total ,238 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ITO, CR, DAR 
Sumber : Hasil Data Pengolahan (2018) 
 
Untuk kriteria uji f dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai f, untuk 
n=40-2-1=37 adalah 2,86. 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji f sebagai 
berikut : 
Fhitung = 18,038 
Ftabel  = 2,86 
Kriteria pengambilan keputusan : 
a. Tolak H0 apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > Ftabel 








                                                               2,86             18,038 
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Berdasarkan hasil Uji F hitung tabel diatas dapat diketahui  nilai Fhitung 
sebesar 18,038 dan  ftabel 2,86. Dengan demikian nilai fhitung >  ftabel ( 18,038 > 2,86 
) artinya hal ini menunjukkan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover secara simultan atau bersama-
sama  ada pengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
5.  Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien Determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi atau persentase pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan 

























1 ,775a,601 ,567 ,05137 ,601 18,038 3 36 ,000 2,174 
a. Predictors: (Constant), ITO, CR, DAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 
menunjukkan nilai Adjusted R Squere sebesar 0.567 menunjukkan bahwa 
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pengaruh  Return On Asset (variabel independen) mempunyai tingkat pengaruh 
yang sedang yaitu sebesar : 
D = R2 x 100% 
D = 0.567 x 100% 
D = 57% 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R squere 
sebesar 0,567 yang berarti 57% dan hal ini menyatakan bahwa variabel Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover sebesar 57% untuk 
mempengaruhi variabel Return on Asset. Sedangkan sisanya 43% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan 
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai hasil temuan dan 
kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 
sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut. Berikut ini ada 4 (empat) bagian yang akan dibahas dalam analisis hasil 
temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh Debt to Asset 
Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Asset Ratio adalah -1,142 
thitung dengan α = 5% diketahui sebesar 2,024 dan nilai signifikan sebesar 0.261 
(lebih besar dari 0.05). Dengan demikian diperoleh (-1,142 ≤ 2,024) dan nilai 
signifikan. Artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
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parsial ada pengaruh tapi tidak signifikan Debt to Asset Ratio terhadap Return On 
Asset  pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2016. 
Hal ini berarti perusahaan menunjukkan bahwa terjadinya penurunan 
tingkat laba bersih terhadap aktiva lancar tidak mempengaruhi adanya 
peningkatan utang. Hal ini berarti semakin tinggi Debt to Asset Ratio, maka akan 
semakin besar resiko keuangannya. Dengan adanya resiko utang, maka biaya yang 
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini akan semakin 
besar. Di mana perusahaan tidak cuma harus membayar utangnya tetapi juga 
harus membayar bunganya. Laba ditahan ini merupakan cadangan utama yang 
akan digunakan bila perusahaan akan melakukan investasi untuk pengembangan 
usaha sebelum melakukan pinjaman kepada pihak luar. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Supardi (2016) dalam 
penelitian terdahulu menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap 
Return On Asset. Karena jika nilai Debt to Asset Ratio semakin tinggi maka 
menunjukkan semakin tinggi komposisi utang perusahaan dibandingkan dengan 
aktiva sehingga berdampak besar pada beban perusahaan terhadap pihak luar 
karena akan meningkatkan solvabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan akan berusaha memenuhi kewajiban hutangnya dahulu sebelum 
memberikan laba. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio mencerminkan ressiko 
perusahaan yang relatif tinggi, berakibat pada penurunan Return on Asset. 
Sedangkan menurut teori Munawir (2017:86) menyatakan bahwa profitabilitas 
suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara keuntungan atau 
laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset 
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yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (operating asset). Yang 
dimaksud operating asset adalah semua aktiva kecuali investasijangka panjang 
dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha 
memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset. Maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 
yang terdahulu yakni ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Debt to 
Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Current Ratio terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung 
untuk variabel Current Ratio adalah 4,510 dan ttabel dengan α = 5% diketahui 
sebesar 2,024 dan nilai signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Dengan 
demikian diperoleh  (4,510 > 2,024) dan nilai signifikan (0,000 < 0,05). Artinya 
H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 
pengaruh dan signifikan Current Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peride 2012-2016. 
Hal ini berarti perusahaan tersebut memiliki aktiva dan kekayaan yang 
cukup untuk membayar utang-utangnya. Bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi justru meningkatkan tingkat utangnya. Hal ini dikarenakan 
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perusahaan memiliki sumber dana internal yang melimpah, sehingga perusahaan 
lebih cenderung menggunakan dana internalnya terlebih dahulu untuk membiayai 
investasinya sebelum menggunakan pembiayaan eksternal melalui utang. 
Manajemen suatu perusahaan dapat dikatakan solvable karena dapat memenuhi 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban perusahaan. Bagi 
perusahaan, rasio lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia juga bisa 
dikatakan menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek secara tidak 
efisien.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Novita (2015) 
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap  Return On Asset karena 
likuiditas menunjukkan seeberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban jangka pendek tentunya berpengaruh 
terhadap laba yang akan diperoleh, semakin besar persentase kewajiban jangka 
pendek, maka laba yang diperoleh akan semakin kecil karena bunga yang harus 
dibayar besar jumlahnya, begitu pula sebaliknya semakin kecil persentase 
kewajiban jangka pendek, maka laba yang diperoleh akan semakin besar karena 
bunga yang harus dibayar kecil jumlahnya. Dan penelitian yang didukung oleh 
Hantono (2015) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset. Sedangkan menurut teori Riyanto (2009:26) bagi 
perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan kredit, current ratio kurang dari 2: 
1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancarnya turun misalnya sampai 
lebih dari 50%, maka jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi untuk 
menutup utang lancarnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Current Ratio terhadap Return On Asset. Maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat, dan 
penelitian terdahulu yakni ada pengaruh dan signifikan antara Current Ratio 
terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
3. Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung 
untuk variabel Inventory Turnover adalah 2,346 dan ttabel dengan α = 5% diketahui 
sebesar 2,024 dan nilai signifikan 0,025. Dengan demikian diperoleh (2,346 > 
2,024) dan nilai signifikan (0,025<0,05). Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh dan signifikan antara 
Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
Ada pengaruh signifikan Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
yang menunjukkan perusahaan dapat mengelola biaya operasional yang efektif 
dan efisien. Persediaan yang meningkat setiap tahunnya dan penjualan yang 
meningkat pula membuat perputaran persediaan perusahaan tinggi. Persediaan 
yang terlalu banyak akan menyebabkan pemborosan atau tidak efisien. Persediaan 
yang tinggi membantu perusahaan yang mampu membayar belum tentu mampu 
memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. 
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Menurut wijaya (2017) secara parsial inventory Turnover berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset . Menurut Riyanto (2009:73), tinggi rendahnya 
inventory turnover mempunyai efek yang langsung terhadap besar kecilnya modal 
yang diinvestasikan dalam inventory. Makin tinggi turnover nya, berarti makin 
cepat perputarannya, yang berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam 
inventory, sehingga untuk memenuhi volume sales atau cost of goods sold tertentu 
dengan naiknya turnover nya dibutuhkan jumlah modal yang lebih besar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Inventory Turnover terhadap Return On Asset. Maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 
terdahulu yakni ada pengaruh dan  signifikan antara Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
4. Pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
secara bersama-sama terhadap Return On Asset 
Berdasarkan Uji F yang menguji secara simultan yaitu apakah variabel 
bebas yakni Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Return On Asset 
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uji 
ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat Fhitung sebesar 18,038  
sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2.86. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa Fhitung ≤ Ftabel (18,038 ≤ 2.86). Artinya H0 ditolak Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover secara 
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bersama-sama ada pengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan 
Dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio karena digunakan untuk 
mengukur likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan rasio lancar mudah 
dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai kamampuan prediksi 
kebangkrutan yang baik. Menurut Riyanto (2009:25) “masalah likuiditas adalah 
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran 
(alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu 
merupakan “kekuatan membayar”.  
Ini memiliki makna perusahaan lebih mengkonsentrasikan pada 
pendapatan total utang yang digunakan dari sebagian pinjaman dan pemanfaatan 
aset yang ada untuk peningkatan penjualan yang optimal sehingga dapat 
menghasilkan keuntungan berupa dana setelah itu dapat dikonversikan  ke dalam 
persediaan untuk diputarkan kembali seefisien dan seefektif mungkin. Untuk 
meningkatkan penjualan dengan menekan biaya dan memperkecil utang agar 
dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal, sehingga dana yang ada dapat 
dipergunakan untuk pembayaran utang perusahaan. Kemudian bagi sebuah 
perusahaan Return On Asset yang besar justru akan semakin baik. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurnia (2014) yang 
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio, Current Ratio Inventory Turnover dan 
likuiditas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return On Asset. 
Dengan demikian hal ini dapat disimpulkan bahwa aktiva yang tinggi akan 
menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal 
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dengan menutup utang lancarnya sehingga dapat memenuhi persediaan dan 
memperoleh laba dengan cepat untuk kemajuan perusahaan yang baik. Dari data 
di atas, baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang langsung 
terhadap posisi financial perusahaan. Kebijakan mengenai struktur modal akan 
melibatkan resiko dan tingkat pengembalian di mana penambahan utang 
memperbesar resiko tetapi sekaligus memperbesar tingkat pengembalian yang 
diharapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On 
Asset. Maka penulis dapat menyimpulakan bahwa ada kesesuaian antara hasil 
penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh 
signifikan Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Makanan dan 
Minuman selama periode 2012-2016 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Debt 
to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset. Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Seluruh perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia ada 16 nama perusahaan Makanan dan Minuman. Kemudian yang 
memenuhi kriteria sampel keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 8 perusahaan 
Makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini 
nama-nama yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Populasi 
 
No Perusahaan Emiten 
1 Tri Banyan Tirta Tbk, Pt ALTO 
2 Dellta Djakarta Tbk, Pt DLTA 
3 Mayora Indah Tbk,Pt MYOR 
4 Siantar Top Tbk, PT STTP 
5 Nippon Indosari Copporindo Tbk, Pt ROTI 
6 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, Pt ULTJ 
7 Sekar Bumi Tbk, Pt SKBM 
8 Sekar laut Tbk, Pt SKLT 








1. Return On Asset (ROA) 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). Menurut Kasmir (2012:196)” Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 
dalam suatu periode tertentu”. Nilai Return On Asset (ROA) yang semakin 
mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva 
yang ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Return 
On Asset (ROA) yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif 
pula atau rugi, hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
secara keseluruhan belum mampu menghasilkan laba. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan Return On Asset (ROA) pada masing-masing Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016. 
Tabel 4.2 




TAHUN RATA - 
RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
2 DLTA 0,29 0,31 0,29 0,18 0,21 0,26 
3 MYOR 0,09 0,10 0,04 0,11 0,11 0,09 
4 PSDN 0,04 0,03 0,05 0,07 0,06 0,05 
5 ROTI 0,12 0,09 0,16 0,10 0,10 0,11 
6 SKBM 0,04 0,12 0,14 0,05 0,02 0,07 
7 SKLT 0,03 0,04 0,05 0,05 0,04 0,04 
8 ULTJ 0,16 0,12 0,10 0,15 0,17 0,14 
RATA-RATA 0,10 0,10 0,10 0,09 0,09 0,10 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari tabel diatas terlihat, data Return On Asset (ROA) yang menunjukkan 
periode 2012-2016 dengan rata-rata Return On Asset sebesar 0,10. Dari rata-rata 
tahun ada 3 tahun di atas rata-rata Return On Asset  yaitu tahun 2012 sebesar 0,10, 
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tahun 2013 sebesar 0,10, tahun 2014 sebesar 0,10 dan ada 2 tahun dibawah rata 
rata yaitu tahun 2015 sebesar 0,09 dan tahun 2016 sebesar 0,09.  
Namun jika dilihat dari 8  perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 3 atau 38% perusahaan yang mengalami 
peningkatan yaitu DLTA sebesar 0,26 ROTI sebesar 0,11, dan ULTJ sebesar 0,14 
dan 5 atau 62% perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ALTO sebesar 0,01, 
MYOR sebesar 0,09, PSDN sebesar 0,05, SKBM sebesar 0,07 dan SKLT sebesar 
0,04. 
 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia belum dapat  menghasilkan laba semaksimal 
mungkin atau masih kurang dalam menghasilkan laba dan ada beberapa 
perusahaan yang mengalami kerugian, hal ini akan berdampak pada kelangsungan 
hidup suatu perusahaan apabila tidak dapat menghasilkan laba secara maksimal 
maka perusahaannya akan terancam kebangkrutan yang tidak bisa memenuhi 
kewajibannya karena penurunan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Dan di 
dalam rasio ini semakin besar nilai rasionya, maka semakin besar dana yang dapat 
dikembalikan dari total asset perusahaan menjadi laba. Artinya, semakin besar 
laba bersih yang diperoleh perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan tersebut. 
2. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Asset Ratio. Menurut Hani Debt to Asset Ratio (DAR) merupaka rasio yang 
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan 
hutang.  Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Asset Ratio pada masing-
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masing Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2012-2016. 
Tabel 4.3 





RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 0,62 0,64 0,57 0,57 0,59 0,60 
2 DLTA 0,20 0,23 0,24 0,18 0,15 0,20 
3 MYOR 0,63 0,60 0,60 0,54 0,51 0,58 
4 PSDN 0,40 0,39 0,39 0,48 0,57 0,45 
5 ROTI 0,45 0,57 1,03 0,56 0,51 0,62 
6 SKBM 0,56 0,60 0,51 0,55 0,63 0,57 
7 SKLT 0,48 0,54 0,54 0,60 0,48 0,53 
8 ULTJ 0,33 0,28 0,22 0,21 0,18 0,25 
RATA-RATA 0,46 0,48 0,51 0,46 0,45 0,47 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel diatas terlihat, data Debt to Asset Ratio (DAR) yang 
menunjukkan periode  2012-2016 dengan rata-rata Debt To Asset Ratio sebesar 
0,47. Dari rata-rata tahun ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar 
0,48 dan tahun 2014 sebesar 0,51 dan  ada 3 dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 
sebesar 0,46, tahun 2015 sebesar 0,46 dan tahun 2016 sebesar 0,45. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
di mana terdapat 5 atau 63% perusahaan mengalami peningkatan yaitu  ALTO 
sebesar 0,60, MYOR sebesar 0,58, ROTI 0,62, SKBM sebesar 0,57 dan SKLT 
sebesar 0,53 dan terdapat 3 atau 37% perusahaan mengalami penurunan yaitu 
DLTA sebesar 0,20, PSDN sebesar 0,45 dan ULTJ sebesar 0,25. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan Makanan dan Minuman di 
Indonesia masih didominasi oleh utang. Hal ini akan berdampak pada masa yang 
akan datang. Sehingga perusahaan dihadapkan pada pelunasan utang, baik utang 
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jangka pendek maupun utang jangka panjang dimasa yang akan datang. Utang 
yang tinggi akan berpengaruh kepada total asset perusahaan tersebut, sehingga 
akan mengurangi laba di perusahaan tersebut. 
3. Current Ratio (CR) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini Current Ratio. 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:75) Current Ratio adalah untuk mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu 
satu tahun atau siklus bisnis). Rasio lancar untuk perusahaan yang normal berkisar 
pada angka 2, meskipun tidak ada standar yang pasti untuk penentuan rasio lancar 
yang seharusnya. Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, 
sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar 
secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva 
tetap. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing 
























RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 1,51 0,00 3,08 1,58 0,75 1,38 
2 DLTA 5,26 4,66 4,40 6,42 7,60 5,67 
3 MYOR 2,76 2,40 2,09 2,37 2,25 2,37 
4 PSDN 1,61 1,68 1,46 1,10 1,06 1,38 
5 ROTI 1,12 1,14 1,37 2,05 2,96 1,73 
6 SKBM 1,25 1,33 1,48 1,12 1,11 1,26 
7 SKLT 1,41 1,23 1,18 1,19 1,32 1,27 
8 ULTJ 2,02 2,47 3,34 3,75 4,85 3,28 
RATA-RATA 2,12 1,86 2,30 2,45 2,74 2,29 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari tabel diatas terlihat, data Current Ratio (CR) yang menunjukkan 
periode 2012-2016 dengan rata-rata sebesar 2,29. Dari rata-rata tahun ada 3 tahun 
diatas rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar 2,30, tahun 2015 sebesar 2,40 dan tahun 
2016 sebesar 2,74 dan ada 2 perusahaan dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 
sebesar 2,12 dan  tahun 2013 sebesar 1,86. 
 Namun jika dilihat dari 8  perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 3 atau 38% perusahaan 
mengalami peningkatan yaitu DLTA sebesar 5,67, MYOR sebesar 2,37 dan ULTJ 
sebesar 3,22  dan terdapat 5 perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ALTO 
sebesar 1,58, PSDN sebesar 1,38, ROTI sebesar 1,73, SKBM sebesar 1,26 dan 
SKLT sebesar 1,27. 
  Hal ini berarti bahwa sebagian perusahaan mampu untuk membayar hutang 
yang segera harus di penuhi dengan aktiva lancar. Namun ada beberapa 
perusahaan yang mungkin belum mampu membayar kewajibannya. 
Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya disebabkan oleh beberapa 
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faktor yang termasuk dalam perusahaan yang tidak memiliki dana sama sekali 
atau perusahaan sedang memiliki dana namun saat jatuh tempo perusahaan tidak 
memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu 
tertentu untuk mencairkan aktiva lainnya. Dalam hal ini semakin besar current 
ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada kekhawatiran 
kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar. 
4. Inventory Turnover (ITO) 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory 
Turnover. Menurut Munawir (2017:78)  Inventory Turnover merupakan rasio 
untuk menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam 
satu tahun (dijual dan diganti). Berikut ini perhitungan Inventory Turnover pada 
masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 







RATA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 ALTO 3,50 4,21 1,90 1,82 1,77 2,64 
2 DLTA 1,91 1,49 1,33 1,29 1,27 1,46 
3 MYOR 5,45 6,25 5,92 6,02 6,33 5,99 
4 PSDN 5,07 5,07 5,48 3,77 4,50 4,78 
5 ROTI 28,07 22,09 23,99 23,62 24,06 24,37 
6 SKBM 12,38 12,93 11,55 10,93 5,52 10,66 
7 SKLT 1,49 6,28 7,24 6,99 6,86 5,77 
8 ULTJ 5,71 4,57 4,17 4,08 4,01 4,51 
RATA-RATA 7,95 7,86 7,70 7,31 6,79 7,52 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel di atas terlihat, data Inventory Turnover menunjukkan periode 
2012-2016 dengan rata-rata sebesar 7,52. dari rata-rata tahun ada 3 diatas rata-rata 
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yaitu tahun 2012 sebesar 7,95, tahun 2014 sebesar 7,86 dan tahun 2015 sebesar 
7,70 dan  ada 2 dibawah rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar 7,31 dan  tahun 2016 
sebesar 6,79. 
Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 2 atau 25% perusahaan 
mengalami peningkatan yaitu  ROTI sebesar 24,37 dan SKBM sebesar 10,66 dan 
terdapat 6 perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ALTO sebesar 2,64, 
DLTA sebesar 1,46, MYOR sebesar 5,99, PSDN sebesar 4,78, SKLT sebesar 5,77 
dan ULTJ sebesar 4,51. 
Hal ini menunjukkan kelebihan persediaan pada perusahaan sehingga 
dapat berakibat pemborosan atau tidak efesien, maka implikasi biaya untuk 
menjaga keberadaan persediaan tidak dalam tingkat pengembalian yang rendah. 
Namun ketika semakin tinggi perputaran persediaan ini menunjukkan perusahaan 
bekerja secara efesien dan likuid persediaan semakin baik. Untuk mencapai 
tingkat perputaran persediaan yang tinggi tidak semudah yang dibayangkan, 
banyak hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam kegiatan perusahaan 
itu sendiri. 
B. Analisis Data 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. 
Dalam uji klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Menurut Juliandi (2014:160) Uji asumsi 
klasik dilakukan bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 
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digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Berikut ini pengujian 
untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut di penuhi atau tidak. 
1) Uji Normalitas 
Menurut Juliandi (2014:160) pengujian normalitas data dilakukan untuk 
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Model regresi yang paling baik hendaknya memiliki distribusi data 
normal atau yang mendekati data normal. Pada prinsipnya uji normalitas yang 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data atau titik-titik pada sumbu 
diagonal pada grafik histogram dan pada uji normal p-plot data. Uji normalitas 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan grafik histogram dan uji 


















Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak 
berdistribusi normal. Pada gambar di atas diketahui bahwa grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal. Karena kurva memiliki kecenderungan yang 
berimbang, baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai 
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lonceng yang hampir sempurna. Demikian pula hasil uji normalitas dengan 
menggunakan grafik p-plot pada gambar 4.2 di bawah ini. 
Gambar 4.2 
Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak 
untuk di analisis. 
2) Uji Multikolinieritas 
Menurut Juliandi (2014:161) Uji Multikolinieritas digunakan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar 
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variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan 
melihat nilai faktor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF) yang tidak melebihi 
4 atau 5.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
                                                                    Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Const
ant) 
     
DAR -,562 -,187 -,120 ,430 2,324 
CR ,733 ,601 ,475 ,476 2,102 
ITO -,027 ,364 ,247 ,810 1,234 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) sebesar 2,324, variabel 
Current Ratio (X2) sebesar 2,102 dan variabel Inventory Turnover (X3) sebesar 
1,234 dari masing-masing variabel yaitu variabel independen tidak memiliki nilai 
yang lebih dari 10. Demikian juga nilai Tolerance pada Debt to Asset Ratio 
sebesar 0,430, variabel Current Ratio sebesar 0,476 dan variabel Inventory 
Turnover sebesar 0,810. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar 
dari 0.1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas 
antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance variabel 
independen lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan 




3) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Juliandi (2014;161) Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
dari suatu pengamatanyang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut hemokedastisitas, dan jika varians 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 
heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah: jika pola tertentu, 
seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 
maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
(point-point) menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

















Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
mengidindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi 
layak dipakai untuk melihat Return On Asset perusahaan makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan variabel independen 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio, dan Inventory Turnover. 
4) Uji Autokorelasi 
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Menurut Juliandi (2014:163) Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi 
yang terbaik adalah bebas dari korelasi. Salah satu cara mengidentifikasi adalah 
dengan melihat nilai Durblin Watson (D-W). 
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
Tabel di bawah ini berikut penyajian hasil D-W dengan menggunakan 
program SPSS Versi 22.0 
Tabel 4.7 

























1 ,775a ,601 ,567 ,05137 ,601 18,038 3 36 ,000 2,174
a. Predictors: (Constant), ITO, CR, DAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2015) 
Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang di 
dapat sebesar 2,174. Hal ini berarti termasuk hasil perolehan Durbin-Warson 
(DW) termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 





2) Regresi Linier Berganda 
Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda. 
Menurut Juliandi (2014:153) analisis regresi bertujuan untuk memprediksi 
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Di mana 
analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Setelah semua asumsi klasik sudah diuji 
maka model persamaan regresi berganda dapat digunakan dalam menganalisis 
variabel independen yaitu variabel X1 Debt to Asset Ratio (DAR), varibel X2 
Current Ratio dan variabel X3 Inventory Turnover serta satu variabel dependen, 
yaitu variabel Y Return On Asset (ROA).  Persamaan umum regresi berganda 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = β + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Y = Return On Asset (ROA) 
β = Konstanta (Nilai Y bila X1, X2 = 0) 
e = Angka arah atau koefisien regresi 
X1 = Debt to Asset Ratio (DAR) 
X2 = Current Ratio (CR) 
X3 = Inventory Turnover (ITO) 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan 



















95,0% Confidence Interval for 
B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Const
ant) 
,037 ,046  ,795 ,432 -,057 ,130 
DAR -,080 ,070 -,183 -1,142 ,261 -,223 ,062 
CR ,033 ,007 ,689 4,510 ,000 ,018 ,048 
ITO ,003 ,001 ,275 2,346 ,025 ,000 ,006 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
Dari tabel di atas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
Konstanta = 0.037 
Debt to Asset Ratio = -0.080 
Current Ratio = 0.033 
Inventory Turnover = 0.003 
Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linier beganda 
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut : 
Y = 0.037 – 0.080 DAR + 0.033 CR + 0.003 ITO + ε 
Keterangan : 
1) Konstanta sebesar 0.037 dengan arah hubungannya positif menunjukan 
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Return On Asset 
telah mengalami peningkatan sebesar 0.037 atau sebesar 4%. 
2) β1 sebesar -0.080 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka akan diikuti oleh penurunan 
Return On Asset sebesar 0.080 atau sebesar 8% dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
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3) β2 sebesar 0.033 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh peningkatan Return 
On Asset sebesar 0.033 atau sebesar 3% dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
4) β3 sebesar 0.003 dengan arah hubungannya positif menunjukan bahwa setiap 
kenaikan Inventory Turnover maka akan diikuti oleh peningkatan Return On 
Asset sebesar 0.003 atau 0% dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. 
3) Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara 
individual terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat  
(Y).  
  
 ﺾ   
ﺾ     
 Dimana : 
 t= nilai t hitung 
 r= koefisien korelasi 
 n= banyaknya pasangan rank 







Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,037 ,046  ,795 ,432 
DAR -,080 ,070 -,183 -1,142 ,261 
CR ,033 ,007 ,689 4,510 ,000 
ITO ,003 ,001 ,275 2,346 ,025 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai t, untuk n-
k=40-2=38 adalah 2,024 
1) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung  = -1,142 
ttabel    = 2,024 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 









Kriteria pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan  hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel 
diatas, maka dapat diketahui nilai thitung adalah -1,142 ≤ 2,024 dan nilai signifikan 
sebesar 0,261 > 0,05 artinya H0 diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa 
secara parsial  ada pengaruh negatif tetapi tidak signifikan antara Debt to Asset 
Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asse 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung  = 4,510 
ttabel    = 2,024 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 





Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel 
diatas, maka dapat diketahui nilai thitung adalah 4,510 > 2,024 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000  ≥  0,05  artinya H0  ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan 
bahwa secara parsial  ada pengaruh dan  signifikan antara Current Ratio dengan 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3) Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut : 
thitung  = 2,346 
ttabel    = 2,024 
Kriteria pengambilan keputusan : 
 H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 





Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel 
diatas, maka dapat diketahui nilai thitung  adalah 2,346 > 2,024 dan signifikan 
sebesar 0,025 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa 
secara parsial ada pengaruh dan signifikan antara Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan antara Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Asset. Uji 
F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 
regresi sama dengan 0. Rumus uji F sebagai berikut : 
 ℎ =  2/ (1 −  2) − ( −  − 1) 
Dimana : 
Fh= nilai Fhitung 
R= koefisien korelasi ganda 
K= jumlah variabe indevenden 





                                                           ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,143 3 ,048 18,038 ,000b 
Residual ,095 36 ,003   
Total ,238 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ITO, CR, DAR 
Sumber : Hasil Data Pengolahan (2018) 
 
Untuk kriteria uji f dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai f, untuk 
n=40-2-1=37 adalah 2,86. 
Dari pengolahan data SPSS 22.0 maka dapat diperoleh hasil uji f sebagai 
berikut : 
Fhitung = 18,038 
Ftabel  = 2,86 
Kriteria pengambilan keputusan : 
 H0 diterima jika : -ttabel ≤thitung≤ttabel 




Kriteria Pengujian Hipotesis  
H0 diterima 
H0 ditolak 
                                                             2,86         18,038 
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Berdasarkan hasil Uji F hitung tabel diatas dapat diketahui  nilai Fhitung 
sebesar 18,038 dan  ftabel 2,86. Dengan demikian nilai fhitung >  ftabel ( 18,038 > 2,86 
) artinya hal ini menunjukkan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover secara simultan atau bersama-
sama  ada pengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
5. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien Determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi atau persentase pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan 

























1 ,775a,601 ,567 ,05137 ,601 18,038 3 36 ,000 2,174 
a. Predictors: (Constant), ITO, CR, DAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 
menunjukkan nilai Adjusted R Squere sebesar 0.567 menunjukkan bahwa 
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pengaruh  Return On Asset (variabel independen) mempunyai tingkat pengaruh 
yang sedang yaitu sebesar : 
D = R2 x 100% 
D = 0.567 x 100% 
D = 57% 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R squere 
sebesar 0,567 yang berarti 57% dan hal ini menyatakan bahwa variabel Debt to 
Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover sebesar 57% untuk 
mempengaruhi variabel Return on Asset. Sedangkan sisanya 43% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3) Pembahasan 
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai hasil temuan dan 
kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 
sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut. Berikut ini ada 4 (empat) bagian yang akan dibahas dalam analisis hasil 
temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh Debt to Asset 
Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Asset Ratio adalah -1,142 
thitung dengan α = 5% diketahui sebesar 2,024 dan nilai signifikan sebesar 0.261 
(lebih besar dari 0.05). Dengan demikian diperoleh (-1,142 ≤ 2,024) dan nilai 
signifikan. Artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
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parsial ada pengaruh tapi tidak signifikan Debt to Asset Ratio terhadap Return On 
Asset  pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2016. 
Hal ini berarti perusahaan menunjukkan bahwa terjadinya penurunan 
tingkat laba bersih terhadap aktiva lancar tidak mempengaruhi adanya 
peningkatan utang. Hal ini berarti semakin tinggi Debt to Asset Ratio, maka akan 
semakin besar resiko keuangannya. Dengan adanya resiko utang, maka biaya yang 
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini akan semakin 
besar. Di mana perusahaan tidak cuma harus membayar utangnya tetapi juga 
harus membayar bunganya. Laba ditahan ini merupakan cadangan utama yang 
akan digunakan bila perusahaan akan melakukan investasi untuk pengembangan 
usaha sebelum melakukan pinjaman kepada pihak luar. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh supardi (2016) dalam 
penelitian terdahulu menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap 
Return On Asset. Karena jika nilai Debt to Asset Ratio semakin tinggi maka 
menunjukkan semakin tinggi komposisi utang perusahaan dibandingkan dengan 
aktiva sehingga berdampak besar pada beban perusahaan terhadap pihak luar 
karena akan meningkatkan solvabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan akan berusaha memenuhi kewajiban hutangnya dahulu sebelum 
memberikan laba. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio mencerminkan ressiko 
perusahaan yang relatif tinggi, berakibat pada penurunan Return on Asset. 
Sedangkan menurut teori Munawir (2017:86) menyatakan bahwa profitabilitas 
suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara keuntungan atau 
laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset 
94 
 
yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (operating asset). Yang 
dimaksud operating asset adalah semua aktiva kecuali investasijangka panjang 
dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha 
memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset. Maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 
yang terdahulu yakni ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Debt to 
Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Current Ratio terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung 
untuk variabel Current Ratio adalah 4,510 dan ttabel dengan α = 5% diketahui 
sebesar 2,024 dan nilai signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Dengan 
demikian diperoleh  (4,510 > 2,024) dan nilai signifikan (0,000 < 0,05). Artinya 
H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 
pengaruh dan signifikan Current Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peride 2012-2016. 
Hal ini berarti perusahaan tersebut memiliki aktiva dan kekayaan yang 
cukup untuk membayar utang-utangnya. Bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi justru meningkatkan tingkat utangnya. Hal ini dikarenakan 
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perusahaan memiliki sumber dana internal yang melimpah, sehingga perusahaan 
lebih cenderung menggunakan dana internalnya terlebih dahulu untuk membiayai 
investasinya sebelum menggunakan pembiayaan eksternal melalui utang. 
Manajemen suatu perusahaan dapat dikatakan solvable karena dapat memenuhi 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban perusahaan. Bagi 
perusahaan, rasio lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia juga bisa 
dikatakan menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek secara tidak 
efisien.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bunga Asri Novita 
(2015) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap  Return On Asset 
karena likuiditas menunjukkan seeberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban jangka pendek tentunya 
berpengaruh terhadap laba yang akan diperoleh, semakin besar persentase 
kewajiban jangka pendek, maka laba yang diperoleh akan semakin kecil karena 
bunga yang harus dibayar besar jumlahnya, begitu pula sebaliknya semakin kecil 
persentase kewajiban jangka pendek, maka laba yang diperoleh akan semakin 
besar karena bunga yang harus dibayar kecil jumlahnya. Dan penelitian yang 
didukung oleh Hantono (2015) yang menyatakan bahwa Current Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan menurut teori 
Riyanto (2009:26) bagi perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan kredit, 
current ratio kurang dari 2: 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva 
lancarnya turun misalnya sampai lebih dari 50%, maka jumlah aktiva lancarnya 
tidak akan cukup lagi untuk menutup utang lancarnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Current Ratio terhadap Return On Asset. Maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat, dan 
penelitian terdahulu yakni ada pengaruh dan signifikan antara Current Ratio 
terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
3. Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung 
untuk variabel Inventory Turnover adalah 2,346 dan ttabel dengan α = 5% diketahui 
sebesar 2,024 dan nilai signifikan 0,025. Dengan demikian diperoleh (2,346 > 
2,024) dan nilai signifikan (0,025<0,05). Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh dan signifikan antara 
Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
Ada pengaruh signifikan Inventory Turnover terhadap Return On Asset 
yang menunjukkan perusahaan dapat mengelola biaya operasional yang efektif 
dan efisien. Persediaan yang meningkat setiap tahunnya dan penjualan yang 
meningkat pula membuat perputaran persediaan perusahaan tinggi. Persediaan 
yang terlalu banyak akan menyebabkan pemborosan atau tidak efisien. Persediaan 
yang tinggi membantu perusahaan yang mampu membayar belum tentu mampu 
memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. 
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Menurut Linda Vania wijaya (2017) secara parsial inventory Turnover 
berpengaruh signifikan terhadap return on asset . Menurut Riyanto (2009:73), 
tinggi rendahnya inventory turnover mempunyai efek yang langsung terhadap 
besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam inventory. Makin tinggi turnover 
nya, berarti makin cepat perputarannya, yang berarti makin pendek waktu 
terikatnya modal dalam inventory, sehingga untuk memenuhi volume sales atau 
cost of goods sold tertentu dengan naiknya turnover nya dibutuhkan jumlah modal 
yang lebih besar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Inventory Turnover terhadap Return On Asset. Maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 
terdahulu yakni ada pengaruh dan  signifikan antara Inventory Turnover terhadap 
Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
4. Pengaruh Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
secara bersama-sama terhadap Return On Asset 
Berdasarkan Uji F yang menguji secara simultan yaitu apakah variabel 
bebas yakni Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Return On Asset 
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uji 
ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat Fhitung sebesar 18,038  
sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2.86. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa Fhitung ≤ Ftabel (18,038 ≤ 2.86). Artinya H0 ditolak Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa variabel Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover secara 
bersama-sama ada pengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan 
Dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio karena digunakan untuk 
mengukur likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan rasio lancar mudah 
dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai kamampuan prediksi 
kebangkrutan yang baik. Menurut Riyanto (2009:25) “masalah likuiditas adalah 
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran 
(alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu 
merupakan “kekuatan membayar”.  
Ini memiliki makna perusahaan lebih mengkonsentrasikan pada 
pendapatan total utang yang digunakan dari sebagian pinjaman dan pemanfaatan 
aset yang ada untuk peningkatan penjualan yang optimal sehingga dapat 
menghasilkan keuntungan berupa dana setelah itu dapat dikonversikan  ke dalam 
persediaan untuk diputarkan kembali seefisien dan seefektif mungkin. Untuk 
meningkatkan penjualan dengan menekan biaya dan memperkecil utang agar 
dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal, sehingga dana yang ada dapat 
dipergunakan untuk pembayaran utang perusahaan. Kemudian bagi sebuah 
perusahaan Return On Asset yang besar justru akan semakin baik. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Meriana Kurnia (2014) yang 
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio, Current Ratio Inventory Turnover dan 
likuiditas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return On Asset. 
Dengan demikian hal ini dapat disimpulkan bahwa aktiva yang tinggi akan 
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menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal 
dengan menutup utang lancarnya sehingga dapat memenuhi persediaan dan 
memperoleh laba dengan cepat untuk kemajuan perusahaan yang baik. Dari data 
di atas, baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang langsung 
terhadap posisi financial perusahaan. Kebijakan mengenai struktur modal akan 
melibatkan resiko dan tingkat pengembalian di mana penambahan utang 
memperbesar resiko tetapi sekaligus memperbesar tingkat pengembalian yang 
diharapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On 
Asset. Maka penulis dapat menyimpulakan bahwa ada kesesuaian antara hasil 
penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh 
signifikan Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 
Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On 
Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012 sampai dengan 2016 dengan sampel sebanyak 8 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
1. Secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh tapi tidak signifikan  
terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
2. Secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia periode 2012-2016. 
3. Secara parsial Inventory Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Asset pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2016. 
4. Secara simultan  Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Inventory Turnover 
berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Makanan dan 







Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam hal ini penulis dapat 
menyatakan hal-hal sebagai berikut : 
1. Jika suatu perusahaan ingin menghasilkan laba yang optimal dan untuk 
mencapai kelancaran Debt to Asset Ratio supaya tidak terganggu 
aktivitasnya dalam meningkatkan laba disarankan perusahaan masih perlu 
membenahi pengolahan data Debt to Asset Ratio dan mengefisienkan 
dengan pendapatan laba dan aktiva. Karena masalah yang sangat penting 
dalam pengambilan keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan harus 
memaksimalkan laba bagi kepentingan modal sendiri dan keuntungan yang 
dipeoleh harus lebih besar dari pada biaya modal sebagai akibat dari 
penggunan aktiva lancar tertentu. 
2. Current Ratio perusahaan sudah dapat dikatakan baik, namun agar Current 
Ratio arah hubungannya positif dengan Return On Asset sebaiknya 
perusahaan lebih efektif dan efisien dalam penggunaan kas dan aset, 
sehingga utang jangka pendek bisa terpenuhi dan Return On Asset dapat 
ditingkatkan.  
3. Jika perusahaan tetap mengingikan persediaan perusahaan yang baik 
disarankan sebaiknya perusahaan memperlihatkan pengelolaaan persediaan 
yang dimiliki perusahaan agar dapat dikelola dengan baik, sehingga 
pengembalian yang dihasilkan oleh perputaran tersebut juga akan maksimal. 
Dana yang diperoleh tersebut kemudian dapat digunakan untuk pembiayaan 
modal perusahaan tanpa pinjaman modal dari luar, ini akan menunjukkan 
kondisi perusahaan yang baik. 
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4. Sebaiknya perusahaan memperlihatkan kinerja manajemen perusahaan 
dalam hal Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Inventory Turnover dan 
Return On Asset demi pencapaian tujuan perusahaan. Dengan lebih 
memperlihatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat struktur 
modal perusahaan. Dengan mengurangi penggunaan utang yang lebih besar 
agar tidak menimbulkan beban bunga yang besar pula, sehingga resiko yang 
ditanggung oleh perusahaan dapat diminimalisir. Jika perusahaan telah 
mengurangi utang-utangnya, maka aset yang dimili perusahaan dapat 
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